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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN
SINGKATAN

A. Trandliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Alif - -

Ba’ B Be

Ta’ T Te

Sa’ S Es dengan titik di atas
Jm J Je

Ha’ H Ha dengan titik di bawah
Kha KH Kadan Ha

Dal D De

Za Z Zet dengan titik di atas
Ra’ R Er

Za Z Zet

Sin S Es

Syin Sy Esdanye

Sad S Es dengan titik di bawah
Dad D De dengan titik di bawah

T T Te dengan titik di bawah
Z Z Zet dengan titik di bawah

‘Ain ‘ Komaterbalik di atas
Gain G Ga




Fa F Fa
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof

Ya’ Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jikaia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)

2. Vokd

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dipotong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

trandliterasinya sebagal berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Tanda Nama Huruf Latin | Nama
o3 fathah danya® | Ai adani
fathah danwau | | i danu
Contoh:
WS - kaifa
J ﬁ : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
. | fathah dan alif atau | A a dan garis di
ya’ atas
kasrah dan y&’ I i dan garis di
L'r‘ atas
dammah dan wau U u dan garis diatas

Contoh:
‘mata
:rama
d;‘é - qila
{. o &~ _
= g : yamatu

4. Ta marbitah
Tranditerasi untuk ta’marbdtah ada dua, yaitu ta&” marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, trandliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, trandliterasinya

adalah [h].
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Kaau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbdtah itu ditranditerasikan dengan ha[h].

Contoh:
d BL‘){\ M}J :raudah al-atfal
Al alall 45, a4l -al-madinah al-fadilah

:al-hikmah
5. Syaddah (Tasyd1d)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinyaini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contonh:
:rabbana
[-‘:‘3J :najjaina
-al-haqq
:nu’ima
:“aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( &= ), makaiaditranditeras seperti huruf maddah menjadi T.

Contoh:

: *AlT (bukan “Aliyy atau “‘Aly)
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: *Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
: al-zalzalah (az-zal zalah)
: al-falsafah
: al-biladu
7. Hamzah

Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

:ta’murdna
:al-nau’

: syai’un
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‘—UAT : umirtu
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa IndonesiaMisalnya, kata al-
Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah ( )
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagal mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

M P . _
A Cpa dinullah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:

A dea ) (A aa Hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referens yang didahului oleh kata sandang a-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebaga nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abl al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abd al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abl al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abd Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Aba)

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
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AS = *Alaihi Al-Salam

H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Mas

1g yang masih hidup sagja)
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: Bank Sentral Republik Indonesia.

: Produk fintech untuk pendanaan suatu usaha.

: Tindak kejahatan dalam duniainternet dan digital.
: Inovasi teknologi dibidang industri jasa keuangan.

Produk fintech dengan layanan untuk melakukan
suatu komparasi antar produk jasa keuangan.

: Lembaga Musyawarah para Ulama, Zuama dan

Cendikiawan Muslim.

: Lembaga yang mengawasi lalu lintas keuangan.

Produk fintech untuk peminjaman dana.

: Surah dalam Al-Qur’an
: Kurang dari

: Lebih dari

: Tambah

. Persen
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ABSTRAK

Muh. llman Na’fian., 2022. “Literasi Financial Technology dalam Peningkatan
Kualitas Mahasiswa |AIN Palopo (Sudi Kasus Mahasiswa
Program Sudi Perbankan Syariah Angkatan 2018)”. Skripsi
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Takdir
dan Tadjuddin.

Skripsi ini membahas tentang Literas Financial Technology dalam Peningkatan
Kualitas Mahasiswa IAIN Paopo (Studi Kasus Mahasiswa Program studi
Perbankan Syariah Angkatan 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
literasi mahasiswa IAIN Palopo terkait fintech itu sendiri, dan untuk mengetahui
upaya apa sgja yang dapat dilakukan dalam meningkatkan literasi soal fintech
pada mahasiswa IAIN Palopo. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini yakni Mahasiswa
IAIN Palopo Program Studi Perbankan Syariah Angkatan 2018. Sumber data
yang digunakan adalah data primer. Data diperoleh melalui wawancara. Data yang
telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan kajian hasil penelitian dengan pembahasan
penelitian tersebut, penulis berkesimpulan bahwa literas atau wawasan
pengetahuan dari setigp informan dalam memahami atau mengetahui fintech itu
beragam, sekurang-kurangnya dilihat dari dua aspek yakni dari aspek perspektif
(teoritis) dan aspek inklusif (empiris). Upaya yang mesti dilakukan, untuk
mahasiswa mesti memperkaya referensi terkait fintech seperti dengan membaca
buku,jurnal, atau artikel yang berkaitan dengan isu fintech serta rgin
mendiskusikan atau mencari tahu lebih dalam lagi isu fintech atau ekonomi digital
secara umum, ini bertujuan agar lebih melek lagi dan up to date dengan isu
ekonomi yang sedang berkembang disaat yang bersamaan literasinya juga
meningkat. Implikasi dari penelitian ini, untuk mahasiswa, dapat dijadikan
sebagal tolak ukur untuk mengukur sgauh mana pengetahuannya terkait inovas
disektor industri dan jasa keuangan yang sangat dinamis dan terkhusus untuk
institusi atau pihak fakultas atau program studi, dengan lahirnya penelitian ini bisa
menjadi satu buah pandangan yang secara garis besar mampu menjadi jembatan
untuk membuat atau mengembangkan satu mata kuliah yang memang khusus dan
fokus membahas isu seperti fintech atau isu ekonomi digital secara holistik, ini
bertujuan untuk memperkuat kualitas dan kompetensi yang dimiliki mahasiswa,
selain itu merangsang mahasiswa untuk lebih inovatif,kreatif dan adaptif.

Kata Kunci: Fintech, Literasi, Mahasiswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Revolus Industri 4.0 secara empirik, tidak bisa dipungkiri sudah
melahirkan pembaharuan dalam setiap aspek kehidupan. Pembaharuan tersebut
hasil daripada perubahan dari satu revolusi ke revolus industri berikutnya
Sistem ini mengamini adanya interaks dan daya tarik antar manusia yang
terintegrasi dengan alat komputas dan kemampuan fisiknya, inilah yang kita
kenal dengan sebutan digitalisasi. Digitalisas itulah yang menjadi cikal bakal

atau tahap permulaan berlangsungnya masa revolusi industri 4.0.*

Eksisnya digitalisas di masa ini telah membawa dampak yang sangat
signifikan di seluruh sektor dan lini kehidupan manusia termasuk salah satunya
adalah teknologi dan internet. Teknologi dan internet memiliki peran dan fungsi
yang begitu besar dalam menunjang segala aktivitas kehidupan manusia.
Kehebatan teknologi yang marak disebut dengan “Internet of Things (loT)”
telah mampu melahirkan sistem mangerial industri yang lebih virtual, itu
kiranya yang dimanfaatkan lebih oleh sebagian besar masyarakat dunia

khususnya di Indonesia.

"Much Maftuhul Fahmi, “Inspirasi Qur’ani Dalam Pengembangan Fintech Syariah:
Membaca Peluang, Tantangan, Dan Strategi di Era Revolusi Industri 4.0,https.//pionir.uin-
malang.ac.id/.

Ernama, Budiharto, dan Hendro S., ’Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan terhadap
financial technology (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016)”,
Diponegoro Law Journal, Vol.6, No.3, him 1-2, https://ejournal 3.undip.ac.id/.



Penggunaan teknologi digital di Indonesia yang sangat besar tentu sgja
memberikan dampak yang besar pula bagi beberapa sektor, seperti sektor bisnis
atau industri bisnis yang kemudian melahirkan perdagangan online atau yang
lebih familiar dengan sebutan e-commerce atau marketplace. Disaat yang
bersamaan teknologi digital pun mulai diadaptasi oleh industri keuangan juga
termasuk di _Indonesia Hal tersebut ditandai dengan lahirnya financial
technology (fintech). Diikuti juga dengan pengguna internet dan smartphone

dalam skalalokal maupun global yang setiap tahunnya meningkat.

Fintech berasal dari istilah financial technology atau teknologi finansial.
Menurut The National Digital Research Centre (NDRC), di Dublin, Irlandia,
menjelaskan fintech sebagai “innovation in financial services” atau “inovasi
dalam layanan keuangan™ yang merupakan suatu inovasi yang up to date pada
sektor jasa keuangan yang mendapat sentuhan kemajuan teknologi dengan
orientasi memudahkan pelaku bisnis ataupun keuangan dalam beraktivitas di
pusaran industri. Aktivitas atau transaksi keuangan melalui  ini meliputi
crowdfunding, peer to peer lending, market aggregator, manajemen resiko dan
investasi, pembayaran atau payment, peminjaman serta transaksi keuangan yang
sifatnya online dan lain-lain. Saat ini terdapat kurang lebih 140 korporasi yang
bergerak dibidang tersebut yang teridentifikasi dan terdeteksi beroperasi di

Indonesia.®

3Ernama, Budiharto, dan Hendro S., ’Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan terhadap
financial technology (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016)”,
Diponegoro Law Journal, Vol.6, No.3, him 1-2, https://ejournal 3.undip.ac.id/.



Industri fintech khususnya di Indonesia memperlihatkan kemajuan yang
sangat pesat sepanjang 2018 silam. Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk pembayaran atau uang elektronik, Go-Pay masih berada
diperingkat pertama disusul OVO di posisi kedua. Selain itu diberitahukan pula
dalam laporan tersebut bahwa masyarakat semakin antusias dan kooperatif

dengan kehadiran fintech.

Kendati demikian, praktek bisinis dalam industri fintech juga harus tetap
dalam koridor dengan tidak menegasikan aspek syar’i nya seperti riba, gharar
(ketidakjelasan), maysir (spekulatif). Sejatinya fintech telah mendapat
pengakuan legitimasi daripada Al-Qur’an itu sendiri meski hanya secara implisit

pengutaraannya. Hal ini termaktub dalam Q.S Al — Bagarah {2} : 185
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Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur.*

Dari kutipan ayat tersebut, disana telah dijelaskan secara komprehensif
terkait spirit yang dibawa fintech itu sendiri yakni kemudahan tanpa menciderai
koridor syar’i seperti riba, gharar dan maysir. Selain itu, fintech juga

merupakan penerapan dari kaidah dalam yurisdiksi yang cenderung tidak

*K ementrian Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya.



sepakat terkait mafsadah dibanding menarik beberapa kemaslahatan , dar’ al-
mafasid mugaddam ‘ala jalb al-mashalih (Abdul Wahab Khalaf, 1990). Ihwal
tersebut, menegaskan bahwa penolakan terhadap mudharat merupakan hal yang
elementer dan mendasar dalam pengembangan ekonomi wabilkhusus ekonomi

syari’ah.®

Layanan inovasi keuangan berbasis digital atau financial technology (fintech)
juga mesti diatur atau dibawah komando payung hukum yang ada. Sesual
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 77/POJK.01/2016, tentang
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI).
Dalam aturan tersebut, Otoritas Jasa Keuangan sebagai regulator dalam lalu lintas
keuangan, mengatur berbagal periha yang mesti dipatuhi oleh setiap instrumen
atau pelaku bisnis pinjaman dari pengguna ke pengguna, atau yang biasa disebut
dengan peer to peer lending (P2P lending). Sehingga nantinya akan memunculkan
proteksi pada konsumen atau nasabah terkait keamanan dana dan data, serta
kepentingan nasional terkait tindak pidana korupsi, dan pendanaan terorisme,

serta turut mengatur stabilitas sistem keuangan.®

Pengaturan dan pengawasan menjadi hal yang urgentif bagi aktivitas lalu
lintas keuangan yang ada di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan legalitas dari

bisnis yang dijalankan, sekaitan dengan operasi pengembangannya yang memiliki

®Much Maftuhul Fahmi, “Inspirasi Qur’ani Dalam Pengembangan Fintech Syariah:
Membaca Peluang, Tantangan, Dan Strategi di Era Revolusi Industri 4.0,https.//pionir.uin-
malang.ac.id/.

®Eduardo Simorangkir, “QJK Keluarkan Aturan Fintech”,
http://www.detikfinance.com/.



potensi risiko yakni berkaitan dengan perlindungan konsumen, stabilitas sistem
keuangan, sistem pembayaran dan stabilitas ekonomi. Tujuan pengaturan dan
pengawasan oleh OJK adalah untuk mengurangi risiko tersebut dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang progresif dan stabil. Dengan semakin eksisnya
fintech, dia ibarat pisau bermata dua. Disatu sisi, fintech dapat menciptakan
inklusi keuangan dikalangan masyarakat yang belum terserap bank. Namun
masifnya fintech illegal serta minimnya kecakapan edukatif masyarakat menjadi
masalah yang kini disoroti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku aparatur lalu
lintas keuangan khususunya. Kepala Bagian Operasional Konsumen OJK
Yulianta mengemukakan bahwa literasi kepada masayarakat terkait fintech
menjadi fokus pihaknya pada tahun-tahun berikutnya, setigp tahun akan kita
adakan evaluasi soal itu. “Banyak masyarakat belum tahu mana fintech legal dan

illegal, datanya tiap tahun secara rutin rilis”.”

Strategi Floating Islamic Banking sebagaimana tertera dalam roadmap tahun
2016-2020, dengan visi mewujudkan perbankan syariah yang berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan ekonomi yang suistanable, pemerataan
pembangunan dan stabilitas sistem keuangan serta daya saing yang tinggi maka
arah kebijakan dan strategi dirumuskan sebagal berikut:

a. Memperkokoh kerjasama terkait regulasi antara regulator dengan

pemerintah dan pemangku kepentingan terkait.

b. Memaksimalkan modal dan cakupan bisnis dan meningkatkan efisiensi

‘Nia Deviyana, “OJK  Fokus Literasi Masyarakat Soal  Fintech”,
https://m.medcom.id/ekonomi/mikro/JK REWnxKk-2019-0jk-fokus-literaasi-masyarakaat-soal -
fintech/.



dengan kerja program.
C. Menata ulang struktur dana guna mendukung ekspansi segmentas
pembiayaan.
d. Meningkatkan kualitas dengan inovasi layanan dan keragaman produk.
e. Meningkatkan kuantitas dan kualitas human capital dan IT serta
berbagai infrastruktur lainnya.
f. Memperkuat literasi dan edukasi masyarakat
g. Penguatan regulasi dan pengawasan yang partisipatif .2
Menteri Koperasi dan UKM dalam hal ini Teten Masduki mengutarakan,
bahwa financial technology (fintech) sangat diperlukan untuk membantu
kemajuan baru dibidang start-up teknologi, memaksimalkan efektivitas dan
pemanfaatan operasional usaha serta memberi kemudahan untuk mengakses
pembiayaan modal usaha dan kerja, “Fintech sangat dibutuhkan UMKM,
sedangkan tingkat literasi keuangan digital Indonesia baru mencapai 35,5%”
tuturnya.® Sedang menurut Otoritas Jasa K euangan selaku regulator daripada lalu
lintas keuangan di Indonesia memaparkan bahwa, indeks literasi keuangan khusus
dibidang fintech itu sendiri baru berkisar 38,03%. Ini mengindikasikan bahwa
digitalisas dibidang keuangan dalam arti eksistens akan inovas fintech di
Indonesia masih dibawah harapan jika merujuk pada persentase 35,5% atau

38,03% itu. Disisi yang lain, menurut laporan Future Jobs Report 2020 dari World

® Abd. Kadir Arno, Ishak dan Fasiha, “The Performance of Competitiveness of Sharia
Banking (Indonesia-Pakistan) Using Porter’s Diamond Theory”, Fitrah 7, no. 2 (Desember 2021):
276-277, https://scholar.google.co.id/citations?user =MKRGIucAAAAJ& hi=en

*Maizal Walfgjri, “Menteri Koperasi dan UKM: Fintech dibutuhkan UMKM untuk
berkembang™, https.//keuangan.kontan.co.id/news/menteri-koperasi-dan-ukm-fintech-dibutuhkan-
umkm-untuk-berkembang/.



Economic Forum mengemukakan bahwa akan ada 85 juta pekerjaan manusia
yang akan diambil aih oleh mesin atau Artificia of Intelligence (Kecerdasan
Buatan) pada tahun 2025, sedang disaat yang sama ada 97 juta peran baru yang

akan muncul salah satunyaialah Ahli Fintech.'°

Dari beberapa fakta yang disgikan diatas, timbul keinginan untuk
menganalisa, mencari tahu dan mengangkat tema fintech sebagai tema penelitian.
Sgjauh mana kecakapan dan pengetahuan (literasi) mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) PALOPO, yang merupakan representase dari masyarakat itu
sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka menarik untuk dilakukan
penelitian yang akan dituangkan dalam skripsi dengan judul “Literasi Financial
Technology (Fintech) dalam Peningkatan Kualitas Mahasiswa |AIN Palopo
(Studi Kasus Mahasiswa |AIN Palopo Prodi Perbankan Syariah Angkatan

2018)”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana literasi dalam hal ini pengetahuan dan pemahaman mahasiswa
IAIN Palopo terkait financial technology?
2. Upaya apa yang dapat dilakukan dalam meningkatkan tingkat literasi

financial technology mahasiswa lAIN Palopo?

Novina Bestari, “Robot Mengancam, Ini Pekerjaan Masa Depan Manusia”,
https://www.cnbc.com/tech/20211015120657-37-284181/robot-mengancam-ini-pekerjaan-masa-
depan-manusia.



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui literass mahasiswa IAIN Paopo terkait financial
technology
2. Untuk mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan dalam meningkatkan

literasi financial technology mahasiswa IAIN Palopo.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara manfaat teoritis untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta
menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan literasi financial
technology.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis diharapkan mampu menjadi masukan bagi para pembaca
untuk dapat dijadikan landasan pemikiran dalam memahami fintech ini, dan
sosialisasi sekaligus memperdalam analisis teori soal kemguan inovasi
dibidang keuangan seperti dengan lahirnya fintech ini. Manfaat praktis ini
diklasterkan menjadi dua bagian yakni bagi Mahasiswa Perbankan Syariah itu
sendiri dan Prodi Perbankan Syariah.
3. Manfaat bagi Mahasiswa
Manfaatnya adalah mampu menjadikan skripsi ini sebagai bahan rujukan
dan referensi atau stimulus untuk menggali lebih dalam lagi soa fintech secara

khusus dan inovasi disektor industri jasa keuangan secara umumnya.



4. Manfaat bagi Institut
Dengan adanya skripsi ini, diharapkan mampu menjadi satu bahan

pertimbangan untuk mengembangkan mata kuliah yang memang secara

khusus membahas isu seperti fintech dan ekonomi digital lainnya.




BAB ||
KAJIAN TEORI

A.Kagjian Pendlitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan guna mengetahui bagaimana
metode penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan, ha ini menjadi
ikhtiar peneliti_dalam mencari komparas serta kemudian selanjutnya untuk
menemukan inspirasi baru serta membantu penelitian dalam memposisikan
penelitian dan menunjukkan orisinialitas dari penelitian tersebut. Adapum
penelitian terdahulu yang dikemukakan antaralain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat Dwi Pambudi (2019) dengan judul
“Perkembangan Fintech Di Kalangan Mahasiswa UIN Walisongo” dari
penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa,
ternayata sebagian besar mahasiswa UIN Walisongo Semarang sebenarnya
sudah mengena fintech, walaupun dari segi pemahaman terkait defenisi dan
produk-produknya masih sedikit awam. Tidak kurang dari 33% responden
mengungkapkan bahwa dirinya kurang atau bahkan tidak mengerti soal fintech
dan produk-produknya. Ini mengindikasikan bahwa masih terdapat banyak
mahasiswa yang belum memperoleh banyak informasi sekaitan dengan fintech
atau belum melek teknologi, padahal sebagian besar atau 52% mahasiswa yang
jadi respondennya mengakui bahwa mereka pernah membaca perihal fintech
melalui jgaring media sosia atau internet. Persamaan yang dimiliki dengan
dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menjadikan pengetahuan

mahasiswa yang bertindak selaku obyek penelitian sebagai inti atau orientasi
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dalam penelitian tersebut. Perbedaannya adalah dipenditian sebelumnya
melakukan riset tentang perkembangan fintech secara historisitas. Sedangkan
dalam pendlitian ini lebih condong untuk meneliti soa literas mahasiswa
terkait fintech yang mana berpusat pada pengetahuan atau pengalaman
mahasiswaitu sendiri .**

2. Pendlitian yang dilakukan Dhea Pradiza Anzelin (2020),Jurusan Perbankan
SyariahFakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Ar
— Raniry Banda Aceh dengan judul “Persepsi Kegunaan dan Kemudahan
dalam Penggunaan Financial Technology (Fintech) Pada Masyarakat Kota
Banda Aceh” hasil penelitiannya, bahwa penggunaan Financian Technology
(Fintech) pada masyarakat kota Banda Aceh sangat baik, bisa dilihat dari 400
Masyarakat yang menjadi responden, 284 diantaranya atau berkisar 71%
termasuk dalam kategori sangat baik dalam penggunaan. Namun perlu kita
ketahui bahwasanya masih ada sekitar 20% yang belum mengerti dan
menggunakan layanan fintech itu sendiri, dan tak menutup kemungkinan
responden yang kisarannya tadi 71% itu belum mafhum secara defenitif hanya
mengerti persoalan teknisnya, apalagi dengan 20% responden yang belum
terjamah sama sekali oleh layanan fintech ini. Persamaanya ialah meneliti

terkait fintech itu sendiri, adapun perbedaannya, dalam penelitian sebelumnya

Y“Rakhmat Dwi Pambudi, “Perkembangan Fintech Di Kalangan Mahasisva UIN
Walisongo™,(Skripsi: Semarang: UIN Walisongo Semarang 2019), 77.
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lebih ke pergerakan inklusi daripada fintech itu sendiri, sedangkan dalam
penelitian ini mendliti lebih berfokus pada literasi fintech itu sendiri.*?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizaldi Zakarias (2020), dengan judul “Generas
Milenial sebagai Pengguna Fintech: Dampaknya terhadap Literasi dan Inklusi
Keuangan di Indonesia” berdasarkan hasil analisisnya menjelaskan bahwa
teknologi keuangan atau fintech tidak menjamin seseorang melek akan perihal
finansial, ini seyogianya cukup dilihat sebagai pelengkap. Penelitian ini juga
memberi pencerahan bagi pembacanya bahwa urgennya menjadi pribadi yang
melek finansial apalagi secara teknologi, sebab dengan mempunyai intelijensi
terhadap literasi keuangan yang tinggi, itu memungkinkan kita mampu me-
manage keuangan pribadi menjadi lebih terstruktur. Dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa adanya intervensi antara literasi keuangan dengan umur. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa semakian bertambahnya umur responden maka
literasi keuangannya pun meningkat. Indeks inklusi keuangan pengguna fintech
milenial ialah sebanyak 64,19% sedang indeks dari segi literasi keuangannya
yaitu 55,40%. Bisa kita lihat dari segi penggunaannya tidak sejalan dengan
tingkat literasinya ini meng-indikasikan bahwa masih perlu edukas terkait
fintech secara defenitif ataupun teoritis. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti terkait literas fintech. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti

sebelumnya meneliti soal dampak daripada literasi fintech, sedangkan dalam

“Dhea Pradiza Anzelin, Persepsi Kegunaan dan Kemudahan dalam Penggunaan
Financial Technology pada Masyarakat Kota Banda Aceh, (Skripsi: Banda Aceh: UIN Ar —
Raniry Banda Aceh, 2020), 61.
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penelitian ini lebih berkonsentras untuk mengetahui sgjauh mana literasi
fintech ini berkembang.™
B. Deskripsi Teori
1. Konsep tentang Literas
a. Pengertian Literas

Literasi berasal dari bahasa latin yakni literratus yang selalu diartikan
sebagai orang yang belajar.** Apabila dilihat dari makna harfiahnya, literasi
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menulis dan membaca.
Biasanya orang yang tak mampu untuk menulis dan membaca disebut literat
atau buta aksara.

Menurut Kern, literasi dijelaskan sebagai penggunaan praktik sosial, dan
historis, dan budaya yang menitikberatkan pada penciptaan dan interpretasi
makna melaui teks ataupun isu dan informasi. Ini membutuhkan setidaknya
kesadaran akan hubungan antara konveks teks dan konteks penggunannya
secara sempurna dan kecakapan untuk merefleksikan secara kritis hubungan
tersebut.™

Menurut Alwasilah, beliau berpendapat bahwa literasi selama beberapa
dekade hanya dianggap sebagai wacana psikologis yang beorientasi hanya pada
membaca dan menulis, padahal literasi adalah praktik kultura yang berkaitan

dengan sosial dan politik. Dalam hubungannya, Mulyati mengutarakan hal

BRizaldi Zakarias, “Generasi Milenial Sebagai Pengguna Fintech: Damopaknya
Terhadap Literasi dan Inklusi Keuangan di Indonesia”, Vol.7, No.2, him 116-117,
https://researchgate.net/publication/.

Yhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Literasi.

Blis Lisnawati dan Yuni Ertinawati, “Literat Melalui Presentasi”’,him 3, Vol.1, No.1,
2019, http://jurnal.unsil.ac.id.
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yang serupa mengenai pandangannya soa literasi, beliau mengemukakan
bahwa literasi bukan perihal membaca dan menulis semata, ia bersifat meluas
artinya bisa dimaknai dengan beragam versi seperti kemampuan baca tulis dan
kemelekwacanaan, kemampuan membaca dan menulis secara proporsional,
kompetens seorang terpelgar atau akademisi dalam mengidentifikasi suatu
diskursus dan isu yang berkembang secara professional, kemampuan
mengintegrasikan beberapa aspek keterampilan berbahasa dan berpikir kritis,
kemampuan sikap pakai guna menguasai gagasan baru atau mempelgarinya
dan kemampuan sebagai peranti penunjang kesuksesan dalam ruang akademis
dan sosial tentunya.*®

Menurut Romdhoni, literasi ialah fenomena sosial yang mencampur-
tangankan keterampilan-keterampilan  tertentu, yang dibutuhkan saat
menyampaikan dan mendapatkan informasi dalam bentuk tulisan. Menurut
Iriantara, literasi jangan hanya dimaknai sebagal kemampuan menulis dan
membaca semata, sebab kini “teks” sudah diperluas bentuk dan maknanya
sehingga mecakup juga “teks” dalam sajian visual, audiovisual dan dimensi-
dimensi komputerisasi lainnya, sehingga didalam “teks” tersebut akan secara
bersamaan memunculkan unsur kognitif, afektif, dan intuitif."’

Disamping itu literasi tak sekadar membaca teks semata, juga diperlukan
kemampuan untuk memperoleh, mengolah serta menyampaikan informasi.

Dalam era teknologi yang kian dinamis saat ini, konteks kultur intelektual

lis Lisnawati dan Yuni Ertinawati, “Literat Melalui Presentasi”’,him 4, Vol.1, No.1,
2019, http://jurnal.unsil.ac.id.

YHairul Huda dan Abdul Wahid Rendi, “Budaya Literasi, Mencerdaskan Anak
Negeri, Vol.01, No. 02, 2020.
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suata tatanan masyarakat bisa dikatakan berkultur literasi ketika suatu komune
dalam wilayah terkait telah mampu memilah dan memanfaatkan informasi
yang mereka temukan kemudian melakukan komunikas interaktif dalam
tatanan sosial dengan ilmu pengetahuan yang berbasi s akademis.
b. Jenisjenisliteras :
1) Literasi Finansial

Adalah seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang didalamnya
terdapat probabilitas, yang mana memungkinkan suatu individu untuk
mengambil keputusan yang rasional dan efektif sesuai dengan source capital
mereka.*®
2) Literasi Digital

Merupakan suatu kemampuan fundamental secara teknis untuk
menjalankan alat komputasi seperti komputer dan internet kemudian ditambah
dengan gaya berpikir yang kritis guna melakukan evaluas digital dan
mendesain konten komunikasi.
3) Literasi Kritikal

Merupakan sebuah pendekatan instruksional yang menuntun untuk
mengadopsi perspektif |ebih telaah terhadap suatu wacana atau teks, atau dalam
persepsi yang sederhana, jenis literasi ini bisa diartikan sebagai kemampuan
untuk mendorong para pembaca agar dapat menganalisis wacana dan juga

menjelaskan pesan yang menjadi dasar argumentasi dari teks yang ditampilkan.

8Nur Anisah, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Penggunaan Fintech Payment OVO”,
https://ejournal .stiedewantara.ac.id/index.php/JAD/article/view/752/.
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4) Literasi Teknologi

Adaah kemampuan seseorang untuk bekerja secara otonom maupun
kolektif dengan dengan orang lain secara efektif, penuh rasa tanggung jawab
dan tepat dengan menggunakan instrument teknologi untuk menemukan,
mengolah, mengintegrasikan, kemudian melakukan evaluas  serta
mengkomunikasikan informasi, selain itu ia merupakan kemampuan untuk
menilal inovasi yang dihasilkan teknologi itu sendiri yang melibatkan proses
dengan basis ilmu pengetahuan didalamnya guna mencari jalan keluar suatu
masalah dan melihat 1ebih luas kemampuan itu khususnya.
5) Literasi Informasi

Merupakan kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu dalam
mengetahui dan mengerti kapan sebuah informasi dibutuhkan serta memiliki
kecakapan untuk mengevaluasi, kemudian diterapkan secara efektif dan
disamping itu pula cakap dalam mengkomunikasikan informasi yang dimaksud
dalam berbagi format yang jelas dan pastinya gampang untuk dimengerti.
C. Tujuan Literasi ialah:
1) Memperkaya wawasan maupun pengetahuan setiap individu dengan cara

membaca berbagal informasi yang mengundang kemasl ahatan.
2) Mengjamkan tingkat pemahaman setiap individu khususnya dalam menarik
kesimpulan dari informasi yang telah dibaca.

3) Kritis ddlam memberikan validasi terhadap suatu karya tulis maupun non

tertulis.
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4) Membantu mengembangkan karakter personal yang baik dalam diri
seseorang.™®
d. Manfaat literas :
1) Membuat otak bisa bekerja optimal
2) Meningkatkan perbendaharaan akan kosa kata
3) Menambah wawasan terkait.
4) Lebih kritis dalam mengidentifikasi sebuah informasi dari suatu bacaan
5) Melatih kemampuan verbal
6) Menempa diri agar mampu menulis dan merangkai suatu kalimat dengan
baik dan benar.”
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
Literas merupakan satu dari sekian aktivitas yang sangat urgentif kita
lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap harinya, secara impulsif ataupun
sebaliknya, pasti kita menyempatkan diri untuk membaca beberapa diksi
maupun kalimat entah itu lewat buku, koran, pengumuman, media sosia,
mediatelevisi dan lain-lain.
Setiap bacaan punya daya tarik dan karakternya masing-masing, sehingga
itulah yang menjadi asbab-musababnya seseorang mau membaca bacaan
tersebut kemudian mengolahnya dalam pikiran. Perlu digaris bawahi

bahwasanya salah satu metode untuk mendapat ilmu pengetahuan ialah dengan

Admin Sevima, “Pengertian Literasi Menurut Para Ahli, Tujuan, Manfaat, Jenis dan
Prinsip”,https://sevima.com/pengertian-literasi-menurut-para-ahli-tuj uan-manfaat-j enis-dan-
prinsip.

“\Wilman Juniardi, “Literasi: Pengertian, Tuujuan, Manfaat dan Contoh”,
https://www.quipper.conV/id/blog/tips-trick/your-lie/literasi.
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membaca atau menghidupkan kultur literas dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi literasi yaitu:
1) Lingkungan

Lingkungan merupakan ha yang begitu interventif dalam kehidupan
seseorang, yang mana karakter dan laku diri serta mindset seseorang akan
terbentuk karena lingkungannya. Lingkungan yang baik diintervensi oleh
sekitarnya yang nantinya berpengaruh dalam memberikan dorongan positif
dalam aspek kehidupannya.

2) Perkembangan teknologi

Di zaman digitalisasi seperti sekarang ini, kemajuan teknologi memberi
pengaruh yang cukup signifikan bagi pelbagai kalangan, terkhusus kepada
akademis dan kaum pelgjar lainnya. Dengan perkembangan teknologi saat ini,
sangat memudahkan bagi seseorang dalam memperoleh dan membaca
informasi atau membaca sebuah buku,jurnal atau artikel.

Disatu sSisi, bak pisau bermata dua, disamping memberikan sisi
positif,teknologi juga dapat menghadirkan sisi negatif, salah satu contohnya
ialah buku yang biasanya dibaca dengan jumlah halaman yang tebal tak
nampak lagi, dikarenkan buku itu dikemas dalam bentuk digital atau yang
sering disebut buku elektronik atau ebook. Dengan adanya buku el ektronik, ini
mengakibatkan minat membaca buku fisik secara otomatis menurun.
Banyaknya fitur yang terdapat dalam sebuah gawai, bukan tidak mungkin akan

membuat sipembaca kurang fokus.
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3) Copy Paste

Satu dari sekian kultur yang sering terjadi dikalangan pelgjar ialah copy
paste. Tidak bisa dipungkiri copy paste memberi pengaruh besar, ini sering
terjadi apabila pelgar atau pegiat teknologi sedang mencari referensi untuk
kebutuhan baca dan kepentingan lainnya.
4) Sarana

Sarana sangat berpengaruh bagi seseorang untuk menumbuhkan aktivitas
literasi. Diantaranya ialah buku yang menjadi referensi bacaan atau diskusi,
lokasi dan tempat yang mendukung serta unsur-unsur pendukung lainnya
seperti isu yang menjadi persoalan diskusi serta teman sekitar yang menjadi
feedbacker untuk bertukar pikiran dan pendapat.
5) Motivas

Motivasi merupakan hal yang sangat vital untuk melakukan aktivitas
tertentu, sebab itu yang melahirkan gjakan,dorongan dan ketertarikan seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motivas sangat diperlukan untuk mendorong
seseorang dalam melakukan aktivitas atau kegiatan seperti menumbuhkan
budaya literasi. Apabila seseorang sudah mengetahui dan manfaat dari literasi
itu sendiri, maka orang tersebut akan sadar betapa urgensinya literasi dan

ketertarikannya untuk menumbuhkan literasi akan semakin masif.*

“Beni Adri Yasin, Faktor-Faktior Yang Mempengaruhi Literasi (Januari10, 2019),
https://pustaka.unand.ac.id/
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2. Konsep tentang Fintech (Financia Technology)
a. Pengertian Fintech

Fintech (Financial Technology) adalah teknologi yang berbasis pada
solusi baru yang memperlihatkan inovasi dalam pengembangan aplikasi,
produk atau model bisnis di Industri jasa keuangan yang berbasis pada
teknologi.?* Bank Indonesia mendefnisikan Fintech (Financial Technology)
merupakan hasil integrasi daripada jasa keuangan dengan teknologi yang
akhirnya merenovasi model bisnis dari konvensional menjadu moderat.
Sederhananya yang tadinya apabila ingin membayar mesti melakukan
pertemuan tatap muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan
tranaks dengan melakukan pembayaran tanpa repot dengan bertatap muka dan
transaksi dapat dilakukan dengan hitungan detik saja.*®

Berdasarkan pengertian dan perseps diatas dapat kita tarik benang
merahnya bahwa Financial Technology (Fintech) adalah suatu inovasi dan
kemajuan dalam industri jasa keuangan yang mengadaptasi kemajuan teknol ogi
yang kian dinamis dan untuk memberikan kemudahan dalam pelayanan
keuangan yang lebih efisien tentunya. Menurut Pribadiono, fintech merupakan
integrasi antara kemaguan teknologi dan fitur keuangan atau dapat juga
ditafsirkan sebagai inovas di sektor finansial dengan campur tangan teknol ogi

yang kian modern.*

2y ulia Prastika, “Pengaruh Financial Technology (Fintech) Terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah”, (Skripsi; Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), 27.

ZPeraturan Bank Indonesia, Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansia, 3.

4 ilik Nurcholidah, “Kajian Fintech dalam Konsep Behaviouristik” Vol.5, No. 1 (Juni 1
2021.) 1, https://online-journa .unja.ac.id/.
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Menurut Bank Indonesia, fintech adalah hasil dari integrasi antara jasa
keuangan dengan teknologi yang pada akhirnya mengonversi model bisnis
yang tadinya konvensiona berubah menjadi moderat, yang awalnya melakukan
transaksi dengan face to face dengan membawa sejumlah uang berbentuk fisik.
Dengan hadirnya fintech transaksi dapat dilakukan secara jarak jauh dengan

melakukan pembayaran yang terbilang cukup sebentar hanya hitungan detik

SaiaZS
Menurut Dorfleitner, Hornuf dan Weber, fintech merupakan industri yang
beroperasi dengan sangat cepat dan dinamis dimana terdapat model bisnis yang
bermacam-macam.®® Sedang menurut Bachman, fintech ialah sebuah layanan
Jasa keuangan yang dapat dinikmati masyarakat dimana sga dan kapanpun
hanya dalam satu genggaman melalui gawa pintar (smartphone). Dimana
pengguna dapat melakukan beragam hal seperti pembayaran, investasi, asuransi
hingga pinjaman uang.*’
b. Jenisjenisfintech

Adapun beberapa jenis fintech antaralain:
1) Peer to peer landing

Peer to peer landing adalah layanan keuangan yang memanfaatkan

kemagjuan teknologi digital untuk mempertemukan antar pihak yang

®Bank Indonesia, “Mengenal Financial Technology”, Desember 1, 2018,
https.//www.bi.go.id/edukasi/Pages/mengenal -Financial - T eknol ogi .aspx.

®Dhea Pradiza Anzelin, Persepsi Kegunaan dan Kemudahan dalam Penggunaan
Financial Technology pada Masyarakat Kota Banda Aceh, (Skripsi: Banda Aceh: UIN Ar —
Raniry Banda Aceh, 2020), 32.

%'y olanda Pusvita Sari, Financial Technology (Peer To Peer Lending) Dalam Perspektif
Hukum Perlindungan Konsumen Di Indonesia, (Skripsi: Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2020), 16.
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membutuhkan pinjaman dengan pihak yang bersedia menawarkan pinjaman.
Pada dasarnya, system peer to peer landing sangatlah mirip dengan konsep
marketplace yang berbasis online, yang menyediakan paguyuban sebagai
tempat untuk berinteraksi antar pembeli dan penjual. Dalam peer to peer
landing, sistemnya akan mempertemukan si peminjam dengan s pemberi
pinjaman. Peer to peer landing bisa dikatakan sebagai pola kerjasama antara
satu pihak dengan pihak yang lain. Jenis fintech ini melibatkan antara investor
atau si pemberi pinjaman yang memberikan modal secara langsung kepada si
peminjam tanpa proses dan struktur lembaga konvensional .8

2) Mobile Payment (Pembayaran)

Mobile Payment adalah kombinasi teknologi mobile dan system
pembayaran yang memungkinkan pengguna dapat membayar barang dan jasa
dengan menggunakan gawai pintar. Disatu sisi, mobile payment ini segjalan
dengan layanan elektronik yang digunakan untuk menggantikan uang yang
masif digunakan di Indonesia khususnya seperti uang kartal dan uang giral
sebagal alat pembayaran dengan menggunakan kartu atau e-money, mobile
payment ini membawa spirit kemudahan bagi pelaku transaksi bahwa tidak
mesti membawa uang banyak dalam bentuk fisik apabila ingin bertransaksi.

Disaat yang bersamaan terdapat jenis alat pembayaran elektronik lain yang

%y olanda Pusvita Sari, Financial Technology (Peer To Peer Lending) Dalam Perspektif
Hukum Perlindungan Konsumen Di Indonesia, (Skripsi: Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2020), 16.
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sudah digunakan sebagian besar masyarakat dunia, yakni system pembayaran
berbasis kriptologi (blockhain) seperti bitcoin.?

Menurut Zhou, Mobile Payment mempunyai dua jenis sistem yang
didasari oleh jarak dan lokasi pengguna dengan merchant (seller), yaitu:
a) Proximity Payment

Merupakan proses transaksi pembayaran dengan menggunakan layanan
mobile payment dimana pengguna berada dekat dengan seller.
b) Remote Payment

Adalah jenis transaksi pembayaran melalui mobile payment juga, biasa
jenis transaksi ini dipakai oleh pengguna apabila sedang melakukan pembelian
secara online. Yang membedakan dengan Proximity Payment ialah jaraknya.
Jenis transksi Remote Payment bisa dilakukan secara jarak jauh sesual dengan
lokasi pengguna.
3) Crowdfunding

Adaah suatu metode untuk meningkatkan modal usaha kolektif yang
asalnya dari kerabat terdekat seperti teman, keluarga, pelanggan hingga
investor. Metode ini memanfaatkan upaya bersama sejumlah individu melalui
satu platform atau sosia media terkait crowdfunding. Melalui mekanisme
tersebut pengumpulan dana akan lebih efektif dan tentu hasiinya lebih besar
sebab melibatkan lebih dari satu individu.

Menurut Wade, Crowdfunding adalah suatu proses penghimpunan dana

yang dilakukan melalui internet, guna untuk kebutuhan pendaan suatu proyek

®Agus Siregar, “Financial Technology Tren Bisnis Keuangan Kedepan”,
http://infobanknews.com/analisi g/financial-technol ogy-tren-bisni s-keuangan-ke-depan/



24

usaha melalui mekanisme penghimpunan uang dari pelbagai donatur yang
biasanya memiliki niat dan minat yang sama. Menurut Ordanini, Crowdfunding
memiliki karakter dengan metode pengumupulan atau penghimpunan dana dari
nominal kecil hingga besar dari beragam donatur untuk sebuah kebutuhan yang
menarik minat banyak orang.

Adapun Jenis Crowdfunding sebagai berikut:

a) Basis Pinjaman (Lending-based)

Crowdfunding dengan basis pinjaman ini sgjalan dengan metode pinjaman
yang lazim pada umumnya, dimana seseorang bisa meminjam sgjumlah uang
kepada suatu proyek dengan harapan pengembalian.

b) Basis Donas (Donation-Based)

Crowdfundingjenis ini merupakan jenis crowdfunding yang berbasiskan
pada donas dan nila filantropi. Pada crowdfunding donation-based ini, para
donatur berperan langsung dalam sebuah proyek tanpa berharap mendapat
keuntungan atas dana yang telah didonasikan. Disamping tidak mendapat
imbalan apapun, kebanyakan portal crowdfunding dengan basis donasi
mengirimkan laporan dan ucapan terima kasih yang dikhususkan pada donatur
sebagal apresias dan dokumentasi pembuktian terkait proyek penggalangan
dana yang dikerjakan.

c) BasisHadiah (Reward-based)

Jenis Crowdfunding ini sering dilakukan beriringan dengan crowdfunding

berbasis donasi. Pada jenis ini, besaran kontribusi yang diberikan kepada satu

individu sudah termasuk satu paket dengan reward yang bisa dalam kemasan
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penyertaan nama pada kredit proyek, kesempatan untuk bertatap muka dengan
kreator proyek. Pemberian reward itu sifatnya variatif, biasanya hadiah yang
diterima sesuai dengan donasi yang diberikan.

4) Internet banking

Merupakan suatu inovasi berbasis teknologi dalam industry perbankan,
inovas ini merupakan suatu layanan yang ditawarkan perbankan khususnya
dalam memanfaatkan teknologi digital bagi nasabah dengan tujuan untuk
menghadapi perekonomian digital yang semakin pesat. Contoh produk yang
sangat familiar dari inovas digital banking ini seperti ATM, mobile banking,
internet banking hingga sms banking. Seiring dengan dinamisnya dunia
teknologi dan industry keuangan yang makin kompetitif, itu sgjalan dengan
kemunculan Sart-up atau unicorn yang bergerak dibidang keuangan, ini
membuat peta kompetisi perbankan dan start-up makin menarik untuk diamati
kedepan, sebab semuanya berbasis padafinancial technology (fintech).

Internet banking adalah suatu layanan inovatif yang disediakan pihak bank
untuk nasabah dalam melakukan transaksi perbankan selama 24 jam melalui
jaringan internet. Selain itu terdapat beberapa fitur yang disediakan bank
melalui internet banking ini seperti bisa melakukan aktivitas transaksi non
keuangan seperti mengecek saldo rekening, mutasi rekening, mencetak
rekening Koran dan mampu melakukan aktivitas transaksi antarbank.

Menurut Khairy Mahdi, internet banking adalah pemanfaatan teknologi
internet sebagai mediator dalam melakukan transaksi yang berkenaan dengan

transaks perbankan. Menurut David Whiteley, Internet banking didefenisikan
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sebagal suatu jasa pelayanan yang disediakan bank kepada nasabahnya dengan
tujuan agar nasabah dapat mengecek saldo rekeningnya dan membayar tagihan
atau aktivitas bank lainnya selama 24 jam tanpa perlu datang ke bank.

Menurut Celent, digital banking ialah suatu inovasi yang mana nasabah
memdapatkan pengalaman yang konsisten disemua kanal dan semua interaksi
mereka ketika mengakses data industri finansial yang berfokus pada analitik
dan otomasi proses dan memerlukan perubahan diproduk dan jasa, teknologi
informasi dan sumber daya manusia dalam rangka mencapai nilai ekonomis
yang optimal . %

Jenis-jenis internet banking sebagal berikut:

a) Computer Banking

Layanan bank yang mampu diakses oleh nasabah melalui koneks internet
ke big data suatu bank, untuk melakukan beberapa layanan perbankan,
menerima dan membayar tagihan, dan lain-lain.

b) Debt Card

Kartu yang digunakan pada ATM atau terminal point-of-sale (POS) yang
memungkinkan pelanggan mendapatkan dana yang langsung didebet dari
rekening banknya secara langsung.

c) Direct Deposit
Sebuah bentuk pembayaran yang dilakukan oleh organisasi atau instansi

(misalnya pemberi kerja atau pemerintah) yang membayar sejumlah dana atau

**Mita Sicillia dan Abu Yazid, “Analiss Dampak Digital Banking Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Sebuah Bank Swasta”, Vol. 3, No.2, (Februari
2020), http://openjourna.unpam.ac.id/index.php/JPK /artcle/view/4520/3418
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dalam igtilah lainnya adalah gaji melalui transfer elektronik. Dana atau ggji
tersebut ditransfer secara langsung ke rekening nasabah.
d) Direct Payment

Salah satu bentuk pembayaran yang mengamini nasabah untuk membayar
tagihan viatransfer dana berbentuk elektronik. Dana dalam kemasan el ektronik
tersebut ditransfer dari rekening nasabah ke rekening kreditor. Direct payment
tidak sama dengan preauthorized debt dalam hal ini, nasabah harus melewati
prosesinisiasi setiap transaksi direct payment.
€) Electronic Bill Presentmejnt and Payment (EBPP)

Jenis pembayaran tagihan yang terlebih dahulu disampaikan atau
diinformasikan ke nasabah secara online, seperti melalui email atau catatan
dalam sebuah rekening bank. Setelah penginformasian tagihan tersebut,
nasabah boleh membayar tagihan tersebut via online juga. Transaksi tersebut
secara elektronik akan mengurangi saldo simpanan nasabah tersebut.

5) Market Agregator

Adaah satu dari sekian layanan fintech yang menyediakan pelbagai
informasi layanan keuangan sehingga pengguna dapat mengkomparasikan
pelbagal jenis layanan yang akan dipilih. Seperti produk kartu kredit, asuransi
hingga kredit kendaraan bermotor.

Jenis fintech ini akan mengambil peran sebagal pembanding atau
komparass antar produk keuangan. Dimana fintech tersebut akan
mengumpulkan dan mengoleksi data keuangan dari pelbagal penyedia atau

portal kreditor untuk dijadikan referensi pembanding oleh pengguna
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Klasifikasi ini juga dapat dikatakan dengan nama comparison site atau
financial aggregator. Beberapa contoh startup fintech pada jenis ini iaah
CekAja.com atau Cermati.com

Teori atau skema daripada Market Agregator itu sendiri juga sejaan
dengan industri perdagangan, sekarang ada banyak Market Place atau e
commer ce berbasis aggregator juga, yang begitu diminati masyarakat Indonesia
khususnya.**

c. Manfaat menggunakan fintech
1) Manfaat dari kacamata konsumen

Inovasi fintech berpeluang menguntungkan konsumen dan usaha kecil.
Manfaat ini berupa ekspans akses ke layanan keuangan, menjangkau
konsumen yang kurang dalam pelayanan, meminimalisir biaya transaksi,
menwarkan kenyaman dan efisiensi yang lebih besar, dan memungkinkan
kontrol yang lebih baik atas pengeluaran dan penganggaran.

Dari waktu ke waktu fintech selau berkembang, banyak produk baru di
sektor fintech yang diluncurkan, seperti mobile wallet, payment app, auto
financial planner, platform crowdfunding, pinjaman online hingga platform
online investasi. Semua hal itu membantu konsumen maupun pengguna untuk
lebih mudah dalam mengakses produk finansial. Manfaat fintech yang paling

utama adal ah:

$iRakhmat Dwi Pambudi, “Perkembangan Fintech di Kalangan Mahasiswa UIN
Walisongo”, http://journal .unnes.ac.id/sju/index.php/harmony.
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a) Mendapat layanan yang lebih baik

Dengan adanya fintech maka mempermudah pelbagai pelayanan
konsumen maupun pengguna, seperti pembayaran e-money, pembelian tiket,
pemesanan hotel dan sebagainya.

b) Pilihan yang lebih banyak dalam melakukan aktivitas transaksi.

Semakin banyak fintech yang menyediakan fitur pembayaran yang
bermacam-macam maka semakin memudahkan konsumen untuk tidak perlu
lagi menyediakan uang tunai dalam bentuk fislk dan mengingat apa sgja
pengeluaran yang dilakukan karena sudah terangkum dalam pembukuan
transaksi.

c) Hargayang lebih murah, sehingga lebih menguntungkan

Pelbagai berusahaan fintech bersaing dalam berburu konsumen mereka,
Oleh sebab itu setiap perusahaan fintech berusaha mencari cara agar dapat
memenangkan persaingan dengan menyediakan pelayanan yang lebih baik dari
kompetitornya seperti memberi diskon, voucher, kode referral, bonus point dan
lain-lain. Hal itu tentu menguntungkan konsumen karena memperoleh bonus
dari transaksi yang mereka lakukan.

2) Manfaat dari kacamata Perusahaan

Inovasi fintech yang bukan hanya bermanfaat untuk konsumen sgja,
namun inovasi ini juga dapat bermanfaat untuk perusahaan dalam
mengembangkan usahanya. Berikut bebrapa layanan fintech bagi perusahaan

diantaranya yaitu:
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Layanan fintech yang memberi pinjaman modal dengan proses pengajuan
yang tidak lambat dan singkat apabila dibandingkan dengan lembaga
keuangan konvensional lainnya seperti bank yang harus menyertakan
jaminan dan ihwa administrasi lainnya, lain halnya dengan layanan
pinjaman fintech yang hanya memerlukan dokumen-dokumen yang perlu
dilengkapi oleh karena itu layanan ini menjadi aternartif dari peminjaman
melalui lembaga keuangan konvensional lainnya. Pinjaman yang digjukan
dapat cair daam waktu yang terbilang singkat yakni kurang lebih
seminggul.

Layanan pembayaran digital juga berpotenss membuat transaks yang
dilakukan menjadi |ebih aman dan mudah bagi korporasi. Proses transaksi
cepat dan aman, hal ini akan menarik lebih banyak perusahaan atau
korporasi sehingga memberikan keuntungan bagi pelaku bisnis. Kelebihan
dari pembayaran digital ‘ini ialah system pencatatan yang otomatis dan
realtime, menguntungkan bagi perusahaan untuk melakukan proses
auditing pada transaksi yang telah terjadi di perusahaannya.

Layanan pengaturan keuangan oleh fintech. Inovas ini bertujuan untuk
membantu korporasi dalam memanage sektor finansial sebuah korporasi.
Layanan yang disediakan oleh fintech ini meliputi pencatatan keluar-
masuknya dana, pemantauan investasi yang dilakukan, dan konsultasi

keuangan tanpa dipungut biaya.
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3) Manfaat dari kacamata Negara

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia saat ini menjadi
salah satu motor ekonomi nasional serta jawaban dari pengentasan kemiskinan
dan penyerapan tenaga kerja. Khususnya dalam masa krisis dampak pandemic
Covid-19 ini, UMKM menjadi secercah harapan dalam pertumbuhan ekonomi
serta menjadi aktor ekonomi terbesar dengan kontribusi yang cukup massif.
Tapi hasil riset mengemukakan bahwa pergerakan UMKM di Indonesia
khususnya memiliki dua hambatan besar, yakni minimnya modal dan strategi
pemasaran.

Pemerintah Republik Indonesia sgjak tahun 2007 sebenarnya sudah
mendukung dan menopang UMKM, yaitu dengan adanya Kredit Usaha Rakyat
(KUR) melaui bank, diwgibkan untuk memiliki jaminan sebagai syarat
utamanya. Hal tersebut menjadi sebuah kendala utama bagi beberapa pelaku
UMKM yang menjadikan mereka semakin kesulitan untuk memperoleh modal.

Celah tersebut dimanfaatkan pelaku fintech untuk memberikan penawaran

bagi pelaku UMKM, dengan menawarkan pelayanan Peer to Peer Lending.
Produk ini menyediakan pinjaman modal atau pembiayaan secara online,
tanpa mediasi bank atau lembaga finansial lainnya, dan juga memiliki tugas
yakni analisa risiko. Lepas dari itu terdapat juga beberapa produk fintech
lainnya yang memberi kemudahan bagi penggunanya.

Seperti dikutip dari portal edukasi pada situs Bank Indonesia, bagi suatu
Negara, fintech memberi manfaat:

a) Mendorong transmisi kebijakan ekonomi
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b) Meningkatkan akselerasi roda perputaran uang sehingga meningkatkan
ekonomi masyarakat.
c) Di Indonesia, fintech turut mengintervensi Strategi Nasional Keuangan

Inklusif (SKNI)

Menurut laporan McKinsey, perkembangan ekonomi berbasis digita
terkusus untuk fintech di Indonesia diprediksi akan terus berprogresi dan
diperkirakan akan memberikan income hingga 150 miliar dollar AS pada
tahun 2025. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan pada tahun 2019 terdapat

potensi meningkatnya ROE bank secara global sampa 37% dan dengan
ekspansi fintech, hasil survey menunjukkan akan terjadi progress hingga 51%
selama tahun yang akan datang.

Central Bank Digital Currency (CDBC) saat ini Indonesia masih dalam
tahap pengujian dan pengkgjian sebagai bentuk dampak fintech di sektor
moneter, eksisnya virtual currency saat ini ditakutkan dapat mengikis
permintaan uang bank sentral dan mengganggu kebijakan moneter. Dengan
CDBC, diharapkan mampu mencegah risiko eksisnya mata uang virtual pribadi
dan mengalihkannya ke peran sekunder dalam sistem pembayaran.*

d. Risiko dalam Penggunaan Fintech
1) Risiko dari sudut pandang konsumen
a) Keamanan data konsumen
Risiko kemanan data konsumen merupakan hal yang sangat potensial dan

vital. Mulai dari penyalahgunaan data pengguna, penipuan bahkan pemalsuan

*’Digits Insight, “Fintech Indonesia 101" Vol.3, No. 1 (Februari 2021.) 54-57,
https://digits.feb.unpad.ac.id/digits-insight/.
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tanda tangan digital serta beragam keahatan dunia maya lainnya terhadap
kemanan data yang privat dan sangat perlu diberi atensi.
b) DanaKonsumen
Konsumen dapat sewaktu-waktu kehilangan dana, hal ini diakibatkan oleh
penyalahgunaan dan penipuan yang terjadi.
2) Risiko dari sudut pandang Perusahaan
a) Risiko gagal bayar
Risiko gagal bayar merupakan hal yang menjadi momok menakutkan bagi
fintech yang menjalankan bisnis sebagai pembiayaan dan kredit. Maka hal
tersebut mewagjibkan pihak investor harus siaga bahwa risiko untuk
menanggung gagal bayar kredit adalah tanggung jawabnya sedari awal.
b) Pencurian Data Konsumen
Perusahaan memiliki tanggung jawab besar untuk bisa memastikan
keamanan dari data konsumen. Hal ini telah teratur dalam konstitusi dan
merupakan kewajiban yang sifatnya teriket.
c) Interna Fraud
Karena berurusan dengan data dan finansial nasabah, diperlukan internal
tim yang mempunyai kemampuan untuk bertanggung jawab dan keba
terhadap potensi kesalahan yang disengaja maupun tidak disengaja.
3) Risiko dari sudut pandang Negara
a) Risiko Pencucian Danadan Aksi Terorisme
Fintech tidak hanya menguntungkan bagi sebuah negara, namun juga

memiliki risiko terkait kasus pencucian dana serta aksi pendanaan untuk aksi
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terorisme. Ha itu disebabkan karena dengan hadirnya fintech transaks
keuangan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.
b) Segi Makro Finansia

Fintech memerlukan validitas pemeriksaan yang ketat dan preventif, hal
tersebut di butuhkan untuk meminimalisir risiko finansial, risiko kredit, risiko
laverage, risiko likuiditas. Diperlukan akuntabilitas dan transparansi laporan
keuangan dan assessment untuk membuat keamanan lebih terkendali.

3. Konsep tentang Kualitas
a. Pengertian Kualitas

Menurut Malayu S.P Hasbuan, Kualitas daam konsep sumber daya
manusia merupakan kemampuan terpadu dari daya piker dan fisk yang
dimiliki suatu individu. Laku diri dan pola pikirnya ditentukan oleh aspek
keturunan dan lingkiungannya.

M. Dawam Raharjo menuturkan bahwa kualitas itu bukan hanya
ditentukan oleh aspek keterampilan dan kekuatan fisiknya saja, namun juga
ditentukan oleh pendidikan atau rasio pengetahuannya, pengalaman atau
kematangannya dan sikap serta nilai-nilai yang dimiliknya.

Menurut penjelasan, Selo Sumarjan yang dikutip oleh Sudarwan Danim,
bahwa kualitas yang kita inginkan dan harapkan dibedah atas dasar kualitas
(kesehatan, kekuatan jasmani, keterampilan dan ketahanan) serta kualitas non

fisik seperti kemandirian, ketekunan, kejujuran dan akhlak.

*Digits Insight, “Fintech Indonesia 101” Vol.3, No. 1 (Februari 2021.) 59-61,
https://digits.feb.unpad.ac.id/digits-insight/.
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b. Indikator Kualitas
Menurut M. Dawan Rahardjo, mengemukakan bahwa indicator dari
kualitas yakni:

1) Intelektual (Pengetahuan dan keterampilan) seperti:

a) Mempunyai pengetahuan dan keterampilan dibidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sejalan dengan kebutuhan atau bidang terkait.

b) Memiliki soft skill seperti penguasaan bahasa seperti bahasa internasional
(asing) dan nasiona serta bahasa daerah jika diperlukan.

2) Pendidikan, meliputi:

a) Mempunyai pendidikan padajenjang yang lebih tinggi

b) Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta keterampilan yang
sgjalan dengan bidang tertentu dengan memperhatikan dinamika sekitar baik
Itu secara eksternal maupun internal.

c. Karakteristik Kualitas

Menurut Sumardjan dalam Sedarmayani bahwa manusia atau sumber daya
yang memiliki kualitas ial ah:

1) Mempunyal kepercayaan atas dirinya sendiri, yang tidak menimbulkan sikap
pasrah atau menyerah, hingga mengakibatkannya menjadi pasif atau apatis
terhadap setiap kemungkinan yang sedang terjadi.

2) Memiliki watak yang dinamis, contoh:

a) Liha dalam memanfaatkan setiap peluang yang menguntungkan

b) Mampu memecahkan masalah atau persoalan hidup yang sedap dihadapi.
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3) Senantiasa siap dan peka terhadap perubahan sosia budaya yang sedang
terjadi khusunya dalam komune.

4) Memiliki watak dan moral yang tinggi diantaranya:

a) Jujur

b) Menepati Janji

c) Pekaterhadap hak dan kepentingan lain.

Kualitas memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam menilai suatu
individu, berikut acuan yang paling fundamental dalam menentukan nilai
kualitas yang akan mendorong keintegritasan dan kualitas itu sendiri:

1) Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan atau knowledge adalah kemampuan yang dimiliki suatu
individu yang arahnya lebih berorientasi pada intelijensi rasio dan daya piker
serta penguasaan ilmu yang dimiliki oleh individu itu sendiri.

2) Keterampilan (S«ill)

Keterampilan atau Skill merupakan kemampuan dan penguasaan teknis
suatu bidang tertentu yang dimiliki oleh suatu individu.
3) Abilities

Abilities adalah kemampuan yang terbentuk karena gabungan dari
sgjumlah kompetensi yang dimiliki suatu individu diantaranya ialah loyalitas,

kedisiplinan, kepekaan dan tanggung jawab moral .3

*Ferdy Leuhery, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Displin Kerja, Dan
Pengembangan Karir terhadap Prestas Kerja dan Pegawai Dinas Perhubungan Provins
Maluku” Vol.6, No. 1 (Februari 2018.) 120, https://ojs.unpatti.ac.id/.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sebuah diagram yang memaparkan secara garis
besar alur logika berjalannya suatu penelitian. Kerangka pikir dibuat berdasarkan
pertanyaan penelitian (research question) dan merepresentsikan suatu himpunan

35

dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut.”™ Skema

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

M ahasiswa Prodi Perbankan Syariah
IAIN PALOPO Angkatan 2018

Literasi Inovas Fintech Upaya meningkatkan tingkat
(Financial Technology) Literasi Inovas Fintech

\ 4
Meningkatnya Kualitas
Pengetahuan Mahasiswa
dalam memahami Inovasi
Fintech

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

**Gregor Polancik,Empirical Research Method Poster, (Jakarta: Gema Insani, 2009), 37.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah bentuk atau cara ilmiah guna
memeperoleh data dengan maksud tertentu. Disamping itu ada empat keyword
yang perlu digaris bawahi yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Oleh
sebab itu, penulis memutuskan untuk memakal pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode survey untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan,
mengolah dan menganalisa hasil penelitian yang didaptkan.®® Yang dimaksud
metode penelitian kualitatif adalah penelitian ini bergerak menguraikan, membuat
suatu informasi deskriptif bersifat kata tertulis atau narasi dari lisan orang-orang
dan perilaku yang di amati. Data ini berupaya untuk memecahkan suatu masalah
yang timbul berdasarkan data uji persyaratan dan interpretasi hasil dari penelitian
tersebut.>” Sedangkan metode survey yang dimaksudkan disini adalah metode
penelitian yang memperoleh data dari informan dengan memakal teknik
wawancara sebagal alat untuk mengumpulkan data yang substansial. Disisi yang
lain, informan pada penelitian kali ini adalah mahasiswa program studi perbankan
syariah IAIN Palopo Angkatan 2018.
B. Fokus Penelitian

Fokus pendlitian ini bermaksud untuk membatasi studi kualitatif sekaligus

memberi batasan bagi penelitian yang bertujuan untuk memilah data yang relevan

%gugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2017), 35.
3'Robert B. Dugan Steven J Taylor, Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, (Cet.1; Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), 30
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dan tidak relevan. Pemberian batasan dalam penelitian kualitatif ini lebih
bertumpuh pada tingkat urgensi dari suatu masalah yang sedang dihadapi pada
penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Literasi Financial Technology
(Fintech) dalam Peningkatan Kualitas Mahasiswa IAIN Palopo” yang mana objek
utamanya iadah mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Palopo
Angkatan 2018.

C. Déefenisi Istilah

Dalam sebuah penelitian, untuk menghindari kekeliruan dan
kesalahpahaman terhadap judul sebuah penelitian, maka penulis menyodorkan
defenisi yang ditujukan untuk menjelaskan beberapaistilah sebagai berikut

1. Literas

Literas adalah kualitas melek aksara, bukan sekadar melek terhadap
aksaratapi juga literasi bisa ditafsirkan lebih luas dan komprehensif seperti melek
terhadap fenomena, melek terhadap inovasi baik dibidang teknologi maupun
sosial. Kemudian dari meleknya itu nanti terjadi pengolahan dalam rasio atau
pikiran yang nantinya atau diujungnya menghasilkan ilmu pengetahuan. Tidak
hanya itu literas bukan sekadar perihal membaca namun diiringi dengan
kemampuan berbicara sampai memecahkan suatu persoal an.

Disamping itu juga literasi yang dimaksudkan disini, adalah pengetahuan,
pemahaman ataupun kecakapan mahasiswa Prodi Perbankan Syariah di 1AIN
Palopo dalam melihat fenomena produk digitalisasi seperti fintech . Dalam kamus
besar bahasa indonesia literass adalah kemampuan menulis dan membaca,

pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu, kemampuan
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individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup.*®
Jadi pemahaman merupakan kemampuan suatu individu untuk mengartikan atau
menel aah segala sesuatu pasca sesuatu itu diketahui dan dipelgjari.

2. Fintech (Financial Technology)

Fintech adalah sesuatu yang biasa disebut sebagai inovasi dalam sektor
keuangan, adalah integrasi subjek lintas pemahaman di bidang teknologi, finansial
dan mangemen inovasi. Defenis tersebut dapat dituangkan dalam bentuk inovasi
dalam pelbagai segmentasi baik itu bisnis antar bisnis maupun bisnis antar
konsumen.*

Fintech secara sederhana bisa kita artikan sebagai kemudahan dalam
bertransaksi atau inovas dalam sektor jasa keuangan dengan memanfaatkan
penggunaan teknologi misalnya crowdfunding, peer to peer lending, tak hanya
itu, fintech ini juga meliputi seperti sektor perdagangan contohnya market
aggregator yang kian massif di Indonesia. Jadi bisa kita simpulkan dengan
sederhana bahwa fintech iadah kemudahan dalam bertransakasi dengan
pemanfaatan kemajuan teknologi (digitalisasi).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian ini memakal metode penelitian kualitatif (deskriptif).
Penggunaan metode survey dalam penelitian kualitatif dikarenakan penulis ingin
melihat lebih seksama sebuah fenomena yang sukar untuk dikuantifikasikan dan

itu sifatnya deskriptif seperti proses langkah kerja, pengertian tentang suatu

¥KBBI Online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/literasi, diakses pada tanggal 18 mei
2021.

*Digits Insight, “Fintech Indonesia 1017 Vol.3, No. 1 (Februari 2021.) 03,
https://digits.feb.unpad.ac.id/digits-insight/.
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konsep yang bermacam-macam, karakteristik suatu barang atau jasa, gambar-
gambar, tata cara suatu budaya dan sebagainya.

Metode kualitatif adalah sebuah metode dan pengetahuan yang
berlandaskan pada metodologi yang memeriksa suatu kejadian kemasyarakatan
dan kesulitan setigp individu. melakukan suatu gambaran yang canggih,
menyusun kata-kata, informasi tercatat pada citra informan dan melaksanakan
studi yang alami. Metode kualitatif merupakan suatu hasil yang diperoleh penulis
yang berbentuk cakap tercatat maupun secara lisan yang mana itu benar-benar
terjadi di suatu objek penelitian.

E. Data dan Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini, penuyusun atau penulis memakai data
primer, daam mengumpulkan data dan informas yang dibutuhkan supaya
terdapat relevans dengan substansi penelitian. Sedangkan sumber data pada
penelitian kali ini lebih bersifat understanding (memahami) fenomena ataupun
perubahan gejala sosial.

Dikarenakan penulis menggunakan teknik data yang meliputi wawancara,
maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses tertentu. Adapun yang
dimaksudkan dengan sumber data seperti benda, gerak atau proses tertentu, ialah
mengetahui atau mengamati literasi mahasiswa terhadap inovasi fintech. Berikut
data penulis dalam penelitian sebagai berikut:

1. DataPrimer
Data primer adalah data yang dihasilkan dari sumber-sumber yang diteliti.

Sebagaimana sumber data primer pada penelitian ini ialah mahasiswa program
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studi perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018. Data tersebut diperoleh dari
hasil wawancara dengan beberapa pertanyaan yang telah dirangkum dengan
menganalisa inti suatu permasalahan dalam rumusan masalah.

Data primer penelitian seringkali dikatakan sebagai informan. Informan
merupakan subjek penelitian yang memberikan suatu informasi terkait fenomena
atau permasalahan yang dibahas dalam sebuah penelitian. Penelitian kualitatif
tidak mengenal yang namanya jumlah sampel minimum. Biasanya penelitian
kualitatif menggunakan jumlah sampel kecil. Bahkan pada masalah tertentu,
kadangkala hanya memakai 1 informan sgja. Sekurang-kurangnya ada dua syarat
yang mesti dipenuhi dalam menentukan jumlah informan yakni kecukupan dan
kesesuaian. Untuk merumuskan jumlah informan, syarat kecukupan dipenuhi
dengan menetapkan jumlah informan yang memberikan informasi yang terbilang
cukup, sehingga acuan peneliti dalam menetapkan jumlah informan bukan pada
keterwakilan (representatif) namun bila kedalaman informasi sudah terhitung
cukup. Oleh karena itu, penelitian kualitatif terbagi menjadi tiga kondisi dalam
menentukan informan.

a. Penditi dapat menambah jumlah informan, Kketika informas yang
dibutuhkan terbilang minim.

b. Penditi berhak mengurangi jumlah informan, apabila informas yang
dibutuhkan telah melewati batas kecukupan.

c. Pendliti dapat mengganti informan, bila informan terkait, tidak kooperatif

dalam wawancara.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam pendlitian kali ini mencakup instrument wawancara. Wawancara
yaitu skema dalam memperoleh data yang di gunakan untuk mencari segala
informasi terkait, secara lisan. Dalam hal ini dengan proses tanya jawab secara
verbal atau non verbal, dengan memakal alat bantu sebagai instrument. Instrument
yakni berupa medium seperti handphone dan alat tulis yang di gunakan untuk
memetakan setiap informas yang diperoleh dari informan. Instrument yang di
gunakan adalah melalui wawancara yang mana penulis atau peneliti menyiapkan
serangkaian pertanyaan untuk dijadikan bahan data dan sumber informasi.*
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data wawancara ialah sebuah teknik yang kerapkali
digunakan oleh peneliti yang dimana proses komunikas interaktif yang terjadi
antara satu individu atau lebih dengan menyodorkan pertayaan secara langsung
guna memperoleh sebuah informasi yang diinginkan dalam penélitian.
Wawancara yakni dialog secara verbal atau non verbal, agar mendapatkan
informasi  dari subjek yang telah ditetapkan dalam mengumpulkan sebuah
informasi yang relevan dengan substansi penelitian. Tujuan dari penggunan teknik
ini juga ialah untuk menghasilkan informasi yang akuntabel dari informan yang
dapat dipercaya dalam memberikan informas yang dibutuhkan serta data-data

yang dihimpun oleh penulis.

“%ahyu wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel llmiah (mardi yuana: bogor 2011), 4
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H.Pemeriksaan Keabsahan Data

Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kali ini
didasari oleh kriteria tertentu. Lexy J. Moleong menuturkan bahwa, untuk
menetapkan keabsahan data dibutuhkan teknik pemeriksaan yang disandarkan
pada beberapa kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dipakai, yakni kredibilitas
(tingkat kepercayaan), keteralihan (tranferbility), kebergantungan (dependability),
kepastian (conformability).
I. Teknik Analisis Data

Pasca penulis mengumpulkan data dan mendapatkan informasi, maka step
selanjutnya ialah analisis. Analisis data bisa ditafsirkan sebagal skema dalam
memperoleh data yang sebenarnya dan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan atau dan dokumentasi, dengan menghimpun data ke dalam sebuah
kategori yang urgentif dan sederhana agar mudah dimengerti, sehingga dapat
menjadi referensi atau rujukan pembelgjaran bagi penulis ataupun orang lain.

Metode analisis data yang dipakai oleh penulis adalah analisis deskriptif
kualitatif yang mana orientasi dari analisis tersebut lebih mengarah pada
interpretasi penulis dengan melibatkan status sekelompok manusia, sebuah obyek
tertentu, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun sebuah fenomena
peristiwa pada masa kini.*

Tujuan dari teknik ini ialah untuk memberi gambaran terkait fakta-fakta
yang akurat sudah diperoleh penulis. Adapun langkah dalam penelitian analisis

kualitatif sebagai berikut:

https://www.linguistikid.com
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1. Pengumpulan Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan cara pendekatan
kualitatif studi kasus, yaitu data yang sifatnya informatif baik itu secara lisan
maupun tulisan yang sifatnya bukan deretan angka. Setelah itu data dihimpun agar
dapat dikomparasikan mana data yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan. Pasca
data dihimpun, selanjutnya penulis memaparkan dalam sajian berbentuk teks agar
tidak sulit untuk dipahami.

Penelitian dengan teknik pengumpulan data ini, menjadi hal yang krusial
dalam sebuah pendlitian kualitatif serta menjadi aspek penentu dalam keberhasilan
penelitian ini. Teknik ataupun langkah ini akan memperoleh data serta informasi
dalam proses wawancara.

2. Reduks Data

Reduksi data merupakan skema penelitian dengan melakukan pemilahan
dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformas dari
data mentah yang didapatkan. Mereduks data ialah membuat rangkuman,
memilah suatu hal yang sifatnya substansial, mencari tema dan pola kemudian
menyingkirkan data yang tidak dibutuhkan.** Berikut langkah-langkah dalam
mereduks dataialah sebagai berikut:

a. Memilah data yang substansial
b. Membuat kategori data

c. Menghimpun data pada setiap kategori

*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 92.
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3. Penygjian Data

Pasca data direduksi, selanjutnya ialah penygjian data. Pada penelitian
kualitatif penyajian data disgjikan dalam bentuk cerita, pada tahap penyajian data,
penulis berupaya membangun sebuah data yang memiliki relevans untuk
memperoleh informasi yang dapat ditarik benang merahnya dan mempunyai
makna tersendiri. Skemanya dapat dilakukan dengan memperlihatkan dan
membuat relasi antar fenomena dengan memaknai apa yang sebenarnya sedang
terjadi dan apa yang perlu direspon balik untuk mencapa tujuan penelitian.
Penyajian data yang baik adalah satu langkah atau one step menuju tercapainya
analisis kualitatif yang valid dan profesional.

Sederhananya, cara ini mewajibkan penulis untuk menyusun semua
informasi relevan yang sudah diperoleh penulis kemudian menginterpretasikannya
sehingga memiliki makna tertentu, dalam skemaini penulis akan memaparkan apa
sebenarnya yang terjadi di lapangan. Penygjian data ini bertujuan agar pembaca
gampang memahami penelitian ini.

4. Verifikas Data

Langkah selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif ialah verifikas
data atau penarikan kesimpulan. Tahap vertifikasi data merupakan proses anaisis
data dalam tahap akhir. Pada step ini penulis akan memberikan sebuah benang
merah dari data yang telah diperoleh. Maksud pada tahap ini ialah berupaya untuk
mencari makna dari data yang telah dihimpun oleh penulis dari baik itu pada

aspek persamaan maupun perbedaan.

“https://www.coursehero.com/
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DESKRIPSI DATA DAN ANALISISDATA

A. Deskripsi Data
1. Sgarah singkat IAIN Palopo

Institut Agama Islam Negeri Palopo atau IAIN Palopo adalah Universitas
Negeri Islam di Palopo, di Sulawes Selatan, Indonesia. Sebelumnya dikenal
sebagal Sekolah Tinggi Islan Negeri (STAIN) Palopo didirikan berdasarkan
keputusan Presiden Nomor 11 tanggal 21 Maret 1997 bertepatan dengan tanggal
12 Dzulgaidah 1417 H. Kemudian mengubah status menjadi Institut Agama lslam
Negeri Palopo pada tanggal 14 Oktober 2014 berdasarkan keputusan Presiden
Republik Indonesia No. 141 tahun 2014 dan dinobatkan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia, Drs. H. Lukman Hakim Saifuddin pada 23 Mel 2015.

Segjak didirikan sebagai fakultas cabang IAIN Alauddin untuk menjadi PT
yang berdiri sendiri, IAIN Palopo telah dipimpin oleh para pemimpin sebagai
berikut:

a.  Alm KH Muhammad Rasyad 1968-1974

b. Alm Dra Hj. Ziarah St. Makkajareng 1974-1988
c. Alm Prof. Dr. HM Iskandar 1988-1997

d. Drs. H. Syarifuddin Daud. MA 1997-2006

e. H.Said Mahmud. Lc, MA 2006-2010

f.  H.NihayaM, M. Hum 2010-2014

g. Abdul Firol, M.Ag 2014-2018
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h. Abdul Pirol, M.Ag 2019-2023.*
1) Visi dan misi
a) Vis
Terkemuka dalam integrasi keilmuan berciri kearifan |okal
b) Misi
(1) Melaksanakan pendidikan tinggi dan mengembangkan integrasi keillmuan
yang berkualitas dan profesional yang berciri kearifan lokal
(2) Mengembangkan bahan agjar berbasis penelitian yang bermanfaat bagi
kepentingan akademik dan masyarakat
(3) Meningkatkan peran institus dalam pembangunan kualitas keberagaman
masyarakat dan penyelesaian persoadlan kemasyarakatan dengan
mengedepankan keteladanan, menjunjung tinggi nilai-nilal kearifan lokal.
(4) Mengembangkan kerja sama lintas sektoral, dalam dan luar negeri untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.
2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis IsSlam
IAIN Palopo saat ini memiliki empat fakultas, yaitu Fakultas Ushuluddin,
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syariah, dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam.
Fakultas ekonomi dan bisnis islam awanya merupakan salah satu dari prodi di
fakultas syariah yaitu prodi ekonomi syariah namun pada tanggal 23 Maret 2014
memisahkan diri dan membentuk satu fakultas baru dengan 2 program studi yaitu

prodi ekonomi syariah dan perbankan syariah.

“ | AIN Palopo, “Tentang IAIN Palopo™  http:/iainpal opo.ac.id/index.php/tentang-iain-
palopo/sejarah.
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Pada masa awal pendirian dari fakultas ekonomi dan bisis isam telah
mendapatkan beberapa prestasi dengan dibuktikan dengan akreditas A yang
didapatkan oleh program studi ekonomi syariah dan akreditasi C yang didapatkan
oleh programa studi perbankan syariah. Hala tersebut menyebabkan banyak dari
caon mahasiswa baru menjadikan kedua program studi ini sebaga piliohan
mereka samapai saat ini. Fakultas ekonomi dan bisnis islam kemudian menambah
pilihan program studi dengan mendirikan program studi manajeman bisnis islam,
sama halnya dengan program studi sebelumnya, program studi ini juga memiliki
banyak peminat.

3. Program Studi Perbankan Syariah IAIN Palopo

Segjarah berdirinya program studi perbankan syariah 1AIN Palopo tidak
terlepas dari sgjarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo terbentuk pada tahun 2015.
Sebelumnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ini adalah suatu program studi
pada Fakultas Syariah STAIN Palopo, yakni program studi ekonomi syariah dan
perbankan syariah. Melalui surat keputusan Nomor 11 Tahun 2015 tentang
peralihan status STAIN menjadi 1AIN, oleh sebab itu Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Palopo berubah atau beralih menjadi Institut Agama Islam Negeri
Palopo, tepat pada tanggal 14 oktober 2014 dan diresmikan pada 23 Mei 2015
oleh Menteri Agama Republik Indonesia. Adapun visi, misi, tujuan prodi

perbankan syariah sebagai berikut.
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Visi:

Unggul dan profesional dalam menghasilkan sumber daya insani, bidang
keuangan dan perbankan syariah berciri kearifan lokal dikawasan timur Indonesia
tahun 2025.

Misi:

a. Menyelenggarakan proses pembelgaran yang berkualitas, dengan memadukan
ilmu pengetahuan dari kalangan akademisi dan praktiss dalam bidang
keuangan dan perbankan syariah, guna meningkatkan kompetensi lulusan
sesual dengan kebutuhan pengguna (user) yang menekankan pada nilai-nilai
keislaman dan menjunjung nilai-nilai nkearifan lokal.

b. Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki pengetahuan teoritis dan praktis
dalam bidang keuangan dan perbankan syariah yang berbasis pada keahlian
dan teknologi serta penguasaan terhadap bahasa internasional dalam
meningkatkan daya saing.

c. Mengembangkan kemampuan akademik yang berorientasi pada penguatan
metodologi, kajian serta penelitian ilmiah yang berorientas pada
pengembangan |embaga keuangan dan industri perbankan syariah.

d. Meningkatkan hubungan kerja sama yang saling berkontribusi positif dengan
pihak pemerintah dan non-pemerintah, lembaga keuangan syariah dan
konvensional baik itu dalam skala nasional maupun internasional.

e. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan melibatkan partisipasi

aktif civitas akademika dan stakeholder.
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Tujuan:

Menjadi saah satu program studi pilihan (favorit) dengan rasio jumlah
diterima dengan jumlah pendaftar sebesar 1.15

Menghasilkan lulusan yang mampu mengaplikasikan bidang keuangan dan
perbankan syariah dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan serta mampu
mengambil keputusan terhadap situasi yang dihadapi.

Menghasilkan lulusan yang menguasal konsep teoritis dan praktik dibidang
keuangan dan perbankan syariah secara komprehensif.

Menghasilkan lulusan yang berkarakter dan berwawasan serta berdaya saing,
dalam menangani masalah teknis dan organisasi yang berkaitan dengan
lembaga keuangan, baik bank atau non-bank.

Menghasilkan lulusan yang kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan tugas
dalam bidang keuangan dan perbankan syariah.

Menghasilkan lulusan yang mampu mengamalkan ilmu ekonomi, syariah,
keuangan dan perbankan syariah dalam masyarakat.

Menghasilkan program studi perbankan syariah yang berkualitas dan menjalin
hubungan kerja sama dengan dunia keuangan dan perbankan syariah.*®
Sejarah dan Perkembangan Fintech
Fintech 1.0 (1866-1967)

Ketika globalisasi keuangan pertama terjadi, disaat itulah periode
pertama fintech 1.0 dimulai. Awal itu ditandai dengan hubungan kabel trans

atlantik pertama antara Eropa dan Amerika pada tahun 1866, sebelum sistem

“> FEBI IAIN Palopo, “Tentang Fakultas™ http:/febi.iainpalopo.ac.id/.
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ATM pertama ditemukan oleh Barclays pada tahun 1967. Selama periode itu,
seektor keuangan telah menggunakan teknologi analog tradisional seperti
telegraf, rel kereta api, kana dan kapal uap yang mendukung keterkaitan
keuangan lintas batas, yang mana itu memungkinkan transmis cepat
mengenai informasi keuangan, transaksi dan pembayaran dalam skala global.
Di masa ini juga mewakili pertama kalinya kartu kredit dijumpai dan dipakai
sebagal media pembayaran yang itu menjadi satu ruh yang berpengaruh besar
dalam berubahnya wajah operasi industri pembayaran selama beberapa
dekade berikutnya.
b. Fintech 2.0 (1967-2008)

Penemuan mesin ATM Barclays pada tahun 1967 diyakini sebagai
awal mula era digitalisas di sektor industri keuangan. Pada tahun-tahun
beriktunya, kemajuan teknologi yang cukup dinamis khususnya pada sistem
pembayaran elektronik. Inovasi ini dimanifestasikan dengan generasi pertama
dari Automated Clearing House di Inggris sekitar tahun 1968 dan di Amerika
Serikat pada tahun 1970 dan pembentukan Society of Worldwide Interbank
Financial Telecommunications (SWIFT) sebagai jaringan olah pesan
keuangan global pada tahun 1973.

Namun demikian pada fase selanjutnya dari era ini ialah dimulainya
protocol internet banking pertama melalui World Wide Web (WWW) oleh
wells fargo pada tahun 1995 guna menciptakan pengalaman internet banking
pertama kali bagi nasabah atau pelanggan keuangan, diikuti dengan

munculnya layanan tanpa cabang pertama bank seperti ING Direct dan HSBC
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Direct diluncurkan dalam skema pasar keuangan Inggris di tahun 2005.
Istilah fintech2.0 dalam praktiknya digunakan untuk merujuk pada FI
tradisional konglomerasi Perbankan dan Perusahaan Asuransi.

c. Fintech 3.0 dan 3.5 (2008-Sekarang)

Eksisnya pelbagal korporas keuanagan non-bank menuntut pemikiran
ulang yang radikal tentang paradigm bahwa “Bank adalah satu-satunya
penyedia layanan keuangan”. Sejak krisis keuangan Asia ditahun 1997
pelbagal korporasi keuangan dan korporasi besar dibidang teknologi mulai
bergabung dalam kereta music jasa keuangan juga. Gangguan Sart-up ini
dapat ditelusuri ke pembuatan dompet digital pertama secara terbatas pada
tahun 1999, yang sekarang lebih dikenal dengan Paypal Modern. Setiap
tahunnya pelbaga perusahaan teknologi besar, penyedia telekomunikasi, dan
start-up keuangan diseluruh dunia juga mengeluarkan versi dompet digital
mereka seperti China Alipay pada tahun 2004, Gwallet Filipina pada tahun
2004, dan Kenya M Pesa pada tahun 2005.

Daam industry pemberian pinjaman, pembentukan ZOPA sebagai
platform peer to peer lending (P2P) pertama di Inggris pada tahun 2005
menandai awal gangguan P2P Lending. Mengenai tahapan perkembangan
dari periode fintech 3.0 ini, beberapa pihak meyakini bahwa lokas geografis
mungkin punya andil besar dalam menentukan fase evolusi dari start-up
fintech.

Memandang krisis 2008 sebagai transisi kritis dari fintech 2.0 ke

fintech 3.0 dibagian barat. Faktor Global Financial Crisis (GFC) pasca 2008
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seperti penurunan persepsi publik, agenda regulasi yang kian ketat, dan
kondisi politik-ekonomi yang buruk diyakini menjadi pemicu utama yang
mendorong para start-up fintech untuk mengambil celah potensial yang
ditinggalkan oleh korporasi konglomerat perbankan. Seperti, gangguan
tersebut terlihat dari meningkatnya keyakinan publik terhadap start-up fintech
sgjadan dengan turunnya tren konglomerat perbankan di pasar Amerika
Serikat khususnya.

Sedang disisi yang lain, lahirnya pelbagal start-up fintech dipasar
berkembang seperti Asia, Afrika dan Amerika Selatan, terutama didorong
oleh upaya untuk menggapa tujuan yang didorong oleh ekonomi dan
merupakan keuntungan bagi penggerak terakhir yang terjadi setelah transisi.
Diyakini bahwa dunia ketiga masih merupakan bagian dari proyek Greenfield
karena terdapat populasi besar pelanggan subprime yang tidak layak dalam
kriteria penilaian kredit fisik, dianggap tidak memenuhi kriteria dalam
memenuhi syarat untuk menerima layanan keuangan. Maka dari itu, start-up
fintech dinegara dunia ketiga dikenal sebagai fintech 3.5.

5. Sejarah dan Perkembangan fintech di Indonesia

Negara Indonesia sendiri, fintech mulai menunjukkan eksistensinya
serta bisnisnya tepat ditahun 2015, diciptakan sebuah lembaga atau asosiasi
bernama Asosiasi Fintech Indonesia (AFI) yang bertujuan untuk memberikan
fasilitas partner bisnis yang berkompeten dalam dunia teknologi terkhusus di
sektor finansial. Jauh sebelum adanya Asosiasi Fintech Indonesia (AFI),

hampir sebagian besar bisnis-bisnis maupun masyarakat Indonesia
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mengalami defisit kepercayaan terhadap usaha atau bisnis yang diterapkan
secara daring atau online. Hadirnya Asosiasi Fintech Indonesia ini menjadi
angina segar bagi pergerakan dan perkembangan fintech di Indonesia. Pada
tahun 2016, korporasi fintech di Indonesia mulai menunjukkan eksistensinya.
Pemakaian internet dan sosial media di Indonesia yang semakin masif dan
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun ditengarar menjadi satu
pemicu dari pemerintah kemudian menghadirkan ragam inovasi disektor jasa
keuangan.

Perusahaan yang tergabung dalam lembaga Asosiasi Fintech
Indonesia telah mengumpulkan dana 30% dari sekian pengguna internet di
Indonesia, dan pertumbuhan ini terus berlanjut dari yang tadinya sebesar 7%
pada tahun 2006 melesat sangat signifikan ke angka 78% di tahun 2017,
kurang lebih 130 korporasi mulai bergabung dan membuat suatu terobosan
atau inovasi di sistem teknologi finansial. Berdasarkan data yang dihimpun
oleh Bank Indonesia pada tahun 2016 dan 2017, keuangan yang diperoleh
perusahaan fintech mencapal 203 triliun rupiah.

Industri fintech yang diharapkan mampu memberikan nilai npositif
bagi Indonesia, akhirnya mendapat restu dari Bank Indonesia. Bank Indonesia
disini berperan aktif dalam perkembangan dan pergerakan fintech, itu bisa
dilihat dengan dibuatnya peraturan atau regulasi seperti membentuk Bank
Indonesia Fintech pada tahun 2016, mengeluarkan peraturan proses
pembayaran transaksi e-commerce sehingga lebih efisien dan aman serta

memunculkan atau mengeluarkan peraturan POJK (Peraturan Otoritas Jasa
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Keuangan) tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi
informasi ditahun 2016.

Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga bulan januari
2019, pemberian pinjaman dari fintech mencapai 25,92 triliun rupiah. Jumlah
pemberian tersebut naik 14,36% dari awal tahun 2018 yang terhitung senilai
22,67 triliun rupiah. Angka ini masioh terbilang kecil, sebab menurut
penelitian Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016, terdapat disparitas
pendanaan di Indonesia sebesar 989 triliun rupiah per tahun. Disparitas
tersebut disebabkan oleh permintaan pendanaan pinjaman sebanyak 1.649
triliun rupiah belum mampu dipenuhi oleh lembaga keuangan yang cuma
memiliki total dana sebesar 660 triliun rupiah. Oleh sebab itu, industri fintech
di Indonesia diharapkan mampu berkembang lagi mengingat peluang yang
sangat potensial kedepannya sebab masih banyaknya kebutuhan pendanaan
yang diperlukan oleh UMKM dan masyarakat pada umumnya yang belum
terpenuhi. Hingga detik ini, melihat data statistik Otoritas Jasa Keuangan per
tangga februari 2019, sebanyak 99 korporasi fintech lending yang telah
terdaftar dan memperoleh izin dari Otoritas Jasa Keuangan selaku regulator
dan sebanyak 54 fintech sistem pembayaran yang telah terdaftar di Bank

Indonesia.*

*Digits Insight, “Fintech Indonesia 101” Vol.3, No. 1 (Februari  2021) 08,
https://digits.feb.unpad.ac.id/digits-insight/.
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B. Pembahasan

Deskripsi dalam penelitian penulis memaparkan data yang telah ditemukan
dalam bentuk nyata dari informan, sehingga mudah dipahami peneliti atau
penulis maupun pembaca dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
itu sendiri. Penelitian tersebut berlangsung pada bulan April 2022 sampai
dengan batas waktu yang tak ditentukan oleh penulis, kemudian penelitian
dilaksanakan di Prodi Perbankan Syariah IAIN Palopo dengan jumlah
mahasiswa aktif sebanyak 207 mahasiswa, dan peneliti mendapatkan 12
mahasiswa aktif yang siap menjadi informan dalam penelitian kali ini yang
mana telah direduksi menjadi 4 informan yang kiranya mewakili semua
pendapat atau argumentasi dari ke 12 informan tersebut. Adapun ke 12
informan tersebut dipilih secara random menggunakan beberapa pertanyaan,
sehingga peneliti beranggapan bahwa informan tersebut sudah memenunhi
kriteria pada penelitian kali ini, sehingga syarat kecukupan dipenuhi dengan
menentukan jumlah informan bukan pada keterwakilan (representasi) serta
kedalaman informasi telah cukup.

Adapun hasil daripada penelitian yang dikaji oleh penulis dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang mana pendliti akan
memaparkan, menguraikan serta menginterpretasikan semua data yang sudah
dikumpulkan hingga mampu memperoleh gambaran secara komprehensif serta

holistik.
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1. Deskrips hasil penelitian ini menjelaskan tentang Bagaimana literasi dalam hal
ini pengetahuan dan pemahaman Mahasiswa IAIN Palopo Program Studi
Perbankan Syariah Angkatan 2018 terkait inovasi fintech.

Berangkat dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Mahasiswa
IAIN Palopo Program Studi Perbankan Syariah IAIN Angkatan 2018 terdapat
12 Informan yang sudah diwawancara yang mana kemudian direduksi menjadi
4 responden yang telah dianggap layak menjawab pertanyaan dari rumusan
masal ah.

Berbagai macam pengetahuan ataupun pemahaman mahasiswa ketika
ditanyai bagaimana literasinya terkait inovasi fintech. Oleh sebab itu hasil
wawancara yang didapatkan adalah sebagai berikut.

Data 1, Literas inovas fintech yang dipaparkan oleh saudari Rahmida
Reski Majid mengemukakan bahwa fintech secara garis besar merupakan satu
inovasi teknologi dibidang jasa keuangan yang hadir untuk menjawab
tantangan zaman. Seperti dengan pertanyaan wawancara yang telah dilakukan
peneliti sebagai berikut.

a. Bagaimana pemahaman anda soa fintech? Fintech merupakan singkatan dari
financial technology atau teknologi keuangan, fintech ini merupakan inovas
teknologi yang kemudian dikembangkan, mungkin juga untuk menjawab
tantangan zaman dalam bidang finansial sehinggatransaksi keuangan dapat
dilakukan dengan lebih mudah dalam kehidupan dan mungkin lebih praktis dan
efektif dengan melihat perkembangan teknologi dan mungkin juga sebagai

jawaban dalam sektor keuangan yang terkait dengan teknologi.
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b. Jenis atau bentuk fintech apa sgja yang anda ketahui? Menurutku yang masih
kuingat pertama yaitu peer to peer lending, yang mana itu merupakan jasa
keuangan yang menyediakan peminjaman dana untuk dijadikan sebagai modal
usaha ataupun juga bisa untuk memenuhi kebutuhan. Intinya peer to peer
lending ini adalah jasa keuangan yang bisa dimanfaatkan untuk memperoleh
modal secara cepat dengan berbasis online. Kedua jenis payment, itu
merupakan sistem fintech yang mungkin bergerak dalam bidang pembayaran
yang transaksinya dilakukan secara online. Ketiga ada bank digital, yang mana
ini sangat berbanding terbalik dengan bank pada umumnya yang familiar
dikalangan masyarakat walau disatu sis masyarakat sudah kenal dengan
aplikas seperti BRI mobile atau sgjenisnya, namun itu tidak sepenuhnya
dilakukan secara online karena masih ada transaks yang biasanya dilakukan
secara offline seperti pada pembuatan rekening misalnya walaupun dilakukan
secara online namun harus tetap berkomunikasi dengan pihak bank terkait
misalnya secara offline, disisi yang lain bank digital ini berbeda karena semua
perihal didaamnya  dilakukan secara online mula dari pendaftaran
rekeningnya sampai pada persoalan transaksi-transaksi lanjutannya bahkan
sampai pada mang emen asetnya dan lain-lain sebagainya.

c. Apakah anda salah satu pengguna dari produk inovas fintech? Saya bukan
pengguna salah satu produk fintech, tapi kalau sebatas dipahami mungkin iya,
tapi kalau soal untuk digunakan belum sampai pada tahap penggunaan

aplikasinya.
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d. Bisakah anda menjelaskan perkembangan fintech dari awa mula hingga
sekarang? Seingat saya fintech itu mulai eksis di Indonesia sekitar tahun 2006
namun pada saat itu masih kurang terlalu direspon, sehingga dibentuklah pada
tahun 2015 itu yang namanya Asosiasi Fintech Indonesia yang kemudian dari
situ menjadi cikal bakal munculnya kurang lebih sedikit produk fintech itu
walaupun masih minim kepercayaan masyarakat terhadap fintech ini, lambat
laun kepercayaan terus tumbuh sehingga mengakibatkan perusahaan fintech
yang berkiprah di Indonesia juga ikut mengalami pertumbuhan yang pesat,
kalau tidak salah mungkin sampai saat ini kayaknya sekitar kurang lebih 140
perusahaan fintech resmi yang tercatat dalam Otoritas Jasa Keuangan. Mungkin
dalam lingkup ekonomi syariah kayaknya kita agak melirik pada
perkembangan fintech ditahun 2017 dimana pada tahun itu mulai
berkembangnya klasifikasi fintech yang kita kenal sebagai fintech syariah yang
mana jenis fintech ini berdiri dengan asas dan pedoman berlandaskan syariat
islam, seiring berjalannya waktu fintech terus berkembang. Walaupun misalnya
sosialisasi ataupun edukasi tentang keberadaan fintech ini masih kurang kepada
masyarakat sehingga perkembangannya masih agak lambat, contohnya saya
sendiri walaupun sudah mempelgjari tentang fintech namun masih belum
tertarik untuk menggunakan aplikas fintech ini apalagi dilingkup masyarakat
secara luas seperti keuntungan apa yang dapat diperoleh dalam penggunaan
fintech ini ataupun hal-hal yang menarik yang bisa menarik perhatian

masyarakat itu masih kurang disosialisasikan kepada masyarakat.



61

e. Menurut anda, manfaat apa sgja yang dihadirkan dengan lahirnya inovas
dibidang keuangan seperti fintech ini? Menurut saya, manfaat yang dihadirkan
fintech ini akan mengantarkan kita pada kemudahan dalam transaksi-transaksi
khususnya dibidang keuangan, mungkin karena fintech ini lahir untuk
menjawab tantangan zaman seiring dengan majunya perkembangan teknologi,
sehingga kita bisa dengan lebih mudah dalam artian bahwa dapat menjadi
jembatan atau perpanjangan tangan kita dalam bertransaks yang mana itu
dapat dilakukan secara online tanpa membuang-buang waktu dan lain
sebagainya.

f. Menurut anda sebagai mahasiswa, dengan eksisnya fintech ini, apakah ini akan
menjadi sebuah kenyamanan atau ancaman? Menurut saya, disatu sisi fintech
ini hadir sebagai kenyamanan karena itu tadi dengan manfaat yang diperoleh
artinya memberikan kita kemudahan dalam bertransaksi dibidang keuangan dan
seiring dengan perkembangan zaman ini akan lebih mengenalkan kita dengan
kemajuan teknologi dalam artian tidak menjadikan kita sebagai golongan yang
gagap teknologi atau kurang up to date terkait kemauan teknologi, sedang
disis yang lain fintech ini hadir sebaga ancaman, karena bahwasanya kita
sebagal calon tenaga kerja ataupun golongan terdidik dari kaum pendidikan
mungkin dengan hadrinya fintech ini akan mengurangi ruang dimana kita
seharusnya ditempatkan disitu atau paling tidak mengurangi peran dan gerak
kita dalam bereksplorasi, ancaman yang kedua datang dari pengguna, artinya
apabila kita menggunakan aplikas fintech ini tidak secara teliti artinya tidak

memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang akan merugikan dan
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membawa pengaruh negatif itu akan hadir sebagai ancaman sehingga perlu
kehati-hatian dalam proses penggunaan aplikasi ini.
. Apakah anda sering mendiskusikan atau membaca soal perkembangan fintech
di masa sekarang? Secara pribadi, saya tidak mengikuti perkembangannya,
walaupun sudah dipelgjari disemester tiga dan semester lima, karena
sebenarnya apabila kita mengikuti suatu perkembangan kalau misalkan kita
menjadi bagian atau pengguna dari inovasl tersebut artinya agak tinggi rasa
ingin tahu terkait hal tersebut dan apabila tidak digunakan dan tidak tertarik
pasti diabaikan begitu sgja dan itu yang menjadi kelemahan kita.
. Langkah-langkah apa saja yang mesti dilakukan oleh mahasiswa agar |ebih
peka terhadap perkembangan teknologi disektor keuangan seperti fintech ini?
Sebagal mahasiswa, yang tahu akan hadirnya inovasi fintech, mungkin langkah
yang pertama kita tempuh ialah dengan menjadi pengguna dari inovas
tersebut, sehingga nantinya untuk menjelaskan kepada masyarakat awam
disekitar kita, itu akan menjadi lebih mudah kalau yang kita ketahui terkait hal
tersebut lahir dari pengalaman, beda kalau misalnya sekadar asumsi ataupun
referensi-referensi yang kita peroleh karena bagaimanapun, masyarakat hanya
akan tertarik kalau misalnya pengalaman ta’ begitu yang diceritakan ke
mereka maksudnya seperti keuntungan serta manfaat yang diperoleh dengan
menggunakan inovasi fintech tersebut.

Data 2, Literasi inovas fintech yang dipaparkan oleh saudara Ilham
menerangkan bahwa, fintech adalah suatu inovasi yang mana memungkinkan

kita tidak perlu repot-repot kekantor fisik untuk bertransaks cukup
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bermodalkan smartphone kita bisa melakukan aktivitas transaksi keuangan.
Lebih lengkapnya seperti pertanyaan wawancara yang telah dilakukan peneliti
sebagal berikut.

Bagaimana pemahaman anda soal fintech? Menurut pemahaman saya sendiri,
fintech ini kan singkatan dari financia technology yang mana memanfaatkan
technology didalam sistem finansial keuangan.

. Jenis atau bentuk fintech apa sgja yang anda ketahui? Yang saya tahu sendiri
soal jenis fintech ini, kayak shopee pay later, ada juga dompet kilat maupun
sistem saham investasi online, contohnya seperti yang saya gunakan ini
phintraco sekuritas.

. Apakah anda salah satu pengguna dari produk inovas fintech? lya, saya
merupakan pengguna dari salah satu produk fintech ini contohnya seperti tadi
yang saya katakan seperti investas saham dari phintraco sekuritas selain itu
juga penggunadari shopee pay later (payment).

. Bisakah anda menjelaskan perkembangan fintech dari awal mula hingga
sekarang? Kalau berbicara soal perkembangan, saya sendiri kurang memahami
soal perkembangannya, namun sepemahaman saya bahwa perkembangan
fintech ini sangat pesat dikarenakan karena memberikan kemudahan dalam
bertransaksi dalam artian bukan lagi kita harus ke kantor tapi kita bisa
memanfaatkan teknologi-teknologi dalam melakukan transaksi.

. Menurut anda, manfaat apa yang sgja yang dihadirkan dengan lahirnya inovasi
dibidang keuangan seperti fintech ini? Menurut saya, kalau berbicara tentang

manfaat tentu banyak manfaat, yang pertama mengurangi penggunaan waktu
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contohnya kita tidak perlu lagi untuk kekantor untuk melakukan sebuah
transaks tapi melainkan kita tinggal duduk sgja menggunakan smartphone
dengan begitu aktivitas keuangan sendiri bisa dilakukan tanpa ribet dan
mungkin juga sudah terjamin masalah data-data dari penggunanya.

f. Menurut anda sebagai mahasiswa, dengan eksisnya fintech ini, apakah ini akan
menjadi sebuah kenyamanan atau ancaman? Sebenarnya kalau masalah ini
tentu ada kenyamanan dan ancamannya, untuk kenyamanan sendiri kalau
menurut saya sebaga mahasiswa kita tidak repot-repot lagi dan dengan mudah
megakses fintech ini dengan bersantai dirumah dan dimana sga, sedangkan
untuk ancamannya sendiri, kita pahami sendiri bahwa teknologi itu tidak
menjamin sebuah sistem keamanan, tentu ada ancaman besarnya seperti
masalah data-data nasabah atau penggunanya yang bisa sgja tersebar luas ke
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.

g. Apakah anda sering mendiskusikan atau membaca soal perkembangan fintech
di masa sekarang? Khusus pertanyaan ini saya kurang dalam artian tidak terlalu
banyak mendiskusikan masalah perkembangan atau pun membaca tentang
perkembangan fintech, cuma sekali-kali mencari tahu apa yang sebenarnya lagi
hangat terkait fintech ini.

h. Langkah-langkah apa sgja yang mesti dilakukan oleh mahasiswa agar lebih
peka terhadap perkembangan teknologi disektor keuangan seperti fintech ini?
Untuk langkah-langkah sendiri, untuk peka terhadap perkembangan teknologi
disektor keuangan, yang pertama ialah perkuat literasi, karena itu perlu

digunakan untuk menunjang pemahaman-pemahaman tentang fintech ini selain
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itu, juga sering-sering mencoba menggunakan produknya karena apabila kita
tidak mencoba untuk menggunakan tentu kita tidak akan mengerti terhadap
perkembangan teknologi-teknologi yang baru.

Data 3, Literasi inovas fintech yang dipaparkan oleh saudari Astika
Mandasari menjelaskan bahwa, fintech ialah satu inovasi modern dibidang jasa
keuangan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Dengan pertanyaan
wawancara yang telah dilakukan peneliti adalah sebagai berikut.

Bagaimana pemahaman anda soa fintech? Saya memahami fintech sebagai
sebuah sistem jasa keuangan yang lebih modern dimana memanfaatkan
teknologi guna memudahkan pengguna dalam bertransaksi khususnya disektor
keuangan.

. Jenis atau bentuk fintech apa sgja yang anda ketahui? Segjauh ini yang saya
ketahui tentang bentuk atau jenis fintech yaitu digita payment, dimana
pengguna dimudahkan dengan kehadiran teknologi dalam melakukan transaksi
atau pembyaran secara online.

. Apakah anda salah satu pengguna dari produk inovas fintech? Soal itu
jawabannya iya, saya merupakan salah satu pengguna daripada produk inovasi
fintech ini.

. Bisakah anda menjelaskan perkembangan fintech dari awal mula hingga
sekarang? Perkembangan fintech di Indonesia mulai masuk dan menyasar pasar
Indonesia sebelum 2010 akan tetapi perkembangan fintech di Indonesia

khususnya dimasa sekarang sangat berkembang drastis hal ini ditandai dengan
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munculnya berbagai produk fintech di bidang digital payment seperti
ovo,gopay, dan lain-lain.

e. Menurut anda, manfaat apa yang sgja yang dihadirkan dengan lahirnya inovasi
dibidang keuangan seperti fintech ini? Salah satu yang menjadi manfaat atau
keunggulan yang ditawarkan dari produk fintech ialah adanya kenyamanan dan
kemudahan dalam melakukan transaksi.

f. Menurut anda sebagai mahasiswa, dengan eksisnya fintech ini, apakah ini akan
menjadi sebuah kenyamanan atau ancaman? Menurut saya, dengan eksisnya
fintech Ini ibarat pedang bermata dua. Produk fintech dapat memberikan
kenyamanan dan keamanan akan tetapi disisi lain produk ini dapat menjadi
ancaman bagi pengguna dengan data pribadi dan juga mendapat ancaman
peretasan dari pihak lain.

g. Apakah anda sering mendiskusikan atau membaca soal perkembangan fintech
di masa sekarang? lya, saya sering membaca perkembangan fintech dimasa
sekarang.

h. Langkah-langkah apa sgja yang mesti dilakukan oleh mahasiswa agar lebih
peka terhadap perkembangan teknologi disektor keuangan seperti fintech ini?
Kepekaan mahasiswa terhadap teknologi dibidang jasa keuangan dapat
dirangsang dengan senantiasa melakukan diskusi dan selalu memantau
perkembangan fintech khususnya di Indonesia.

Data 4, Literasi inovas fintech yang dipaparkan oleh saudari Amelia Dwi
Apriyanti mendeskripsikan bahwa, ia tidak terlalu mafhum terkait inovas

fintech ini namun disisi yang lain ia merupakan pengguna dari produk inovasi
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fintech ini. Dengan pertanyaan wawancara yang dilakukan peneliti sebagai
berikut.

a. Bagaimana pemahaman anda soal fintech? Pemahaman saya terkait fintech
tidak terlalu saya pahami dan ketahui.

b. Jenis atau bentuk fintech apa sgja yang anda ketahui? Yang saya ketahui ialah
seperti Spay Later, Gopay (Payment), M-banking (Digital banking).

c. Apakah anda salah satu pengguna dari produk inovasi fintech? lya, saya
pengguna dari produk fintech.

d. Bisakah anda menjelaskan perkembangan fintech dari awa mula hingga
sekarang? Sayatidak tahu terkait perkembangannya.

e. Menurut anda, manfaat apa yang sgja yang dihadirkan dengan lahirnya inovasi
dibidang keuangan seperti fintech ini? Menurut saya, manfaat dengan lahirnya
inovas fintech seperti kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan,
karena semisal kita mau melakukan transaksi finansial kita tak perlu lagi untuk
keluar dari rumah atau pergi ke bank, dengan hanya bermodalkan ponsel pintar
yang kita miliki, makatransaks keuangan bisa diselesaikan dengan cepat.

f. Menurut anda sebagai mahasiswa, dengan eksisnya fintech ini, apakah ini akan
menjadi sebuah kenyamanan atau ancaman? Menurut saya dengan adanya
fintech ini akan memberi kenyamanan bagi pengguna, seperti yang sudah saya
katakan di jawaban nomor lima.

g. Apakah anda sering mendiskusikan atau membaca soa perkembangan fintech

di masa sekarang? Tidak pernah.
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h. Langkah-langkah apa sgja yang mesti dilakukan oleh mahasiswa agar lebih
peka terhadap perkembangan teknologi disektor keuangan seperti fintech ini?
Langkah yang mesti dilakukan mungkin bisa lebih banyak membaca diinternet
atau menonton di media seperti televisi terkait dengan perkembangan teknol ogi
di sektor keuangan.

2. Berdasarkan data atau hasil penelitian yang sudah peneliti paparkan
sebelumnya mengenai literasi inovas fintech pada mahasiswa program studi
perbankan syariah angkatan 2018 IAIN Palopo, akan diuraikan dalam
pembahasan lebih mendalam berikut ini.

a. Literas inovas fintech mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah IAIN
Palopo Angkatan 2018.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sekaitan dengan literasi
mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018 soal
inovas fintech ini menghasilkan beragam garis besar yang dapat ditarik.
Literass menurut Alberta ialah membaca serta menulis, mengoptimalkan
wawasan dan keterampilan, berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah,
serta kemampuan berkomunikasi secara efektif dan berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat. Bisa kita ssimpulkan bahwasanya literasi ini tidak
melulu pada persoalan baca tulis semata melainkan turut aktif dan partisipatif
pada sektor literas terkait khususnya dalam sektor jasa keuangan.

Dari hasil penelitian yang didapatkan, peneliti menginterpretasikan bahwa
literasi ini dipengaruhi sekurang-kurangnya oleh dua aspek yaitu dari segi

perspektif (teoritis) dan dari segi inklusif (empiris).
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1) Perspektif (teoritis)

Perspektif dari mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Palopo
Angkatan 2018, menjelaskan bahwa fintech ini adalah akronim daripada
financial technology dan itu merupakan satu terobosan baru dibidang jasa
keuangan yang mana memanfaatkan kemaguan teknologi sehingga
menghasilkan kultur baru ditengah masyarakat modern pada umumnya.

Perspektif dari ke-4 informan juga menyatakan bahwa, dengan kehadiran
fintech ini memberikan kemudahan bagi penggunanya, sebab dengan eksisnya
fintech ini kita sebagai pengguna tidak perlu repot-repot lagi ke kantor fisik
untuk bertransaksi, cukup dengan menggunakan smartphone dengan didukung
oleh sinyal internet yang memadai maka aktivitas transaks keuangan bisa
dijalankan. Fintech ini juga memiliki ragam jenis seperti Payment, Peer to
Peer Lending, Digital Banking dan juga dibidang investasi.

Dari hasil data penelitian ini juga mengungkapkan bahwa, fintech ini terus
berkembang pesat dari tahun ke tahunnya, diawali pada tahun sebelum 2010
walau pada saat itu masih minim perhatian publik khususnya di Indonesia,
kemudian dibentuklah semacam Asosiasi Fintech Indonesia yang bertujuan
untuk memperkenalkan dan mensosialisasikan inovas fintech tersebut.
Puncaknya diatas tahun 2015 fintech mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, bahkan sampai ada klasifikasi antara fintech syariah dengan fintech
yang sifatnya konvensional.

Perspektif dari hasil penelitiam ini juga menjelaskan bahwa, fintech selain

memberikan kenyamanan juga memberikan ancaman ibarat pisau bermata
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dua. Kenyamanannya ialah dengan eksisnya fintech ini menjadi satu
kemudahan bagi pengguna dalam bertransaksi artinya lebih praktis bagi
pengguna dan lebih efektif bagi jasatransaksi keuangan. Namun yang menjadi
ancamannya ialah pertama mahasiswa sebaga kaum berlatarbelakang
intelektualis dan calon profesionalis atau sumber daya manusia (tenaga kerja)
nantinya ruang mereka untuk bereksplorasi dan berkreasi khususnya disektor
jasa keuangan mula berkurang seiring dengan eksisnya fintech yang lebih
mengandalkan kekuatan jaringan dibanding tenaga manusia itu sendiri, kedua
mahasiswa sebagai pengguna atau masyarakat pada umunya, ditengah arus
digitalisasi seperti saat ini, kejahatan cybercrime kerapkali yang menjadi
ancaman terkhusus disektor jasa keuangan seperti yang diutarakan oleh
sauadara |lham bahwasanya yang menjadi ancaman besar fintech ialah data-
data penggunanya ataupun nasabah tidak jarang bocor ke oknum yang tidak
bertanggung jawab. Probabilitas itu suatau keniscayaan dalam dunia digital
seperti menurut Saudari Rahmida Reski Majid, kita mesti teliti memperhatikan
kemungkinan-kemungkinan yang akan merugikan dan membawa pengaruh
negatif bagi kita selaku pengguna sebab itu akan hadir sebagai ancaman
sehingga perlu kehati-hatian dalam proses penggunaan produk inovasi fintech
tersebut.

Namun yang disayangkan, dari ke-4 informan tersebut, hampir semuanya
hanya mengetahui fintech dari dalam ruang kelas tanpa mencari tahu dari sis
eksternal, seperti yang dikemukakan saudari Rahmida Reski Mgjid,

bahwasanya ia nanti mengetahui atau mempelgari fintech pada saat diruang
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kelas tepatnya disemester 3 dan semester 5 tanpa mencari tahu diluar kelas,
dan dari ke-4 informan hanya 1 informan yang biasa mendiskusikan atau
membaca sekaitan dengan inovasi fintech dimasa sekarang, padahal salah satu
aspek yang menunjang terciptanyaliterasi pada umumnya ialah dengan sering
mendiskusikan atau membaca satu isu terkait, dan itu sangat mempengaruhi
kualitas seorang mahasiswa khususnya mahasiswa program studi perbankan
syariah yang merupakan orientasi padaisu atau teori tersebuit.

Inklusif (Empiris)

Orientasi daripada aspek inklusif ini lebih kepada pergerakan atau
penggunaan suatu produk fintech, dari data hasil penelitian hanya sebagian
yang menggunakan produk daripada inovasi fintech ini dan dari hasil
penelitian ini juga, peneliti menemukan satu fakta bahwa pengguna daripada
produk fintech ini hanya berkiblat pada satu jenis yaitu payment baik itu
secara pemahaman maupun penggunannya, padahal inovasi fintech ini
memiliki beragam jenis didalamnya.

Berdasarkan kajian hasil penelitian dan pembahasan penelitian tersebut,
peneliti menarik kessimpulan bahwa literasi inovasi fintech tiap informan
berbeda, disatu sis ada yang mafhum secara teoritis tapi tidak dalam
penggunaanya sedang disisi yang lain ada yang tidak memahami secara
teoritis tapi dia merupakan bagian daripada penggunainovas fintech tersebut,
disamping itu ada yang memahami sekaligus pengguna daripada inovasi

fintech tersebut. Namun sgjauh ini secara holistik, literasi mahasiswa program
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studi perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018 terkait inovasi fintech ini
belum maksimal.

Mengapa belum maksimal? Itu disebabkan karena disparitas antara aspek
perspektif dan aspek inklusifnya sedikit belum seimbang, artinya dari segi
pemahaman ataupun teori mengena fintech, dari 12 informan yang
diwawancarai, hampir seluruhnya mengetahui seperti apa fintech ini namun
dari segi empirik ataupun penggunaannya hanya sebagian sga yang
menggunakannya dari 12 hanya ada 7 sgja orang yang menggunakannya.
Interpretas ini berangkat daripada teori Alberta terkait literasi, bahwasanya
literasi bukan persoalan baca tulis semata disamping itu juga mesti aktif dan
partisipatif akan literasi tersebut.

. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi fintech mahasiswa
IAIN Palopo

Sejauh ini dari pihak fakultas maupun prodi dari data yang saya temukan
di beberapa informan, isu fintech ini sudah masuk kedalam pembelgaran
mahasiswa di semester 3 dan semester 5 dalam mata kuliah kalau tidak salah
menurut Rahmida Reski Mgjid, mata kuliah Mangjemen Perbankan Syariah.
Ini mengindikasikan bahwasanya pihak fakultas maupun prodi terbilang
sangat reaktif dan responsif dalam melihat dan mengembangkan wawasan
mahasiswa khususnya mahasiswa prodi perbankan syariah dalam memahami
atau mempelgari keuangan digital seperti fintech tersebut.

Sementara data dari ke-4 informan menuturkan bahwa, langkah yang mesti

ditempuh mahasiswa khsusunya agar lebih peka terhadap perkembangan
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kemajuan teknologi disektor keuangan seperti dengan inovasi fintech ini ialah
dengan banyak membaca referensi yang berkaitan dengan fintech itu sendiri
baik itu melaui buku,jurna ataupun artikel yang berkaitan dengan hal
tersebut, mendiskusikan isu tersebut agar merangsang keingintahuan kita
untuk lebih memahamai lagi sekaitan dengan inovas fintech dan yang paling
urgen ialah dengan menjadi bagian daripada produk inovasi fintech tersebut.

Namun peneliti menyimpulkan bahwasanya sasaran daripada upaya ini,
ada dua yakni mahasiswa dan program studi, upaya apa yang mesti dilakukan?
khusus untuk mahasiswa seperti yang dikatakan oleh informan perkaya
pengetahuan dengan banyak membaca referensi, artikel maupun jurnal tentang
Isu inovas fintech dalam rangka memperkuat tingkat literasi kita dan tingkat
kualitas kita sebagal mahasiswa sebaga agen perubahan, disamping itu
menjadi bagian daripada inovasi fintech tesebut dalam rangka sebagai upaya
melek kita akan kemajuan teknologi disektor jasa keuangan disisi yang lain
sebagai upaya kita dalam membedah dan mencari tahu sgjumlah masalah
ataupun problem yang dihasilkan dengan adanya fintech tersebut dan juga
mengetahui pergerakan daripadainovas fintech tersebut, perbanyak mengikuti
seminar yang berkaitan atau bertemakan keuangan digital terkhusus soal
inovas fintech karena pengetahuan itu tidak lahir hanya dalam ruang kelas
tapi jugadiluar kelas.

Kedua khusus untuk fakultas maupun program studi, karena persoalan
fintech ini sudah masuk dalam pembelgaran mahasiswa di semester 3 dan

semester 5, mungkin tantangannya kedepan ialah  mungkin lebih ke
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bagaimana membuat mahasiswa lebih tertarik lagi dan lebih mengetahui lagi
akan inovasi fintech tersebut, sebab menurut sumlah informan, fintech ini
sudah dipelgari dalam mata kuliah mereka, tinggal bagaimana mahasiswanya
dibuat untuk lebih proaktif lagi, ini dalam rangka meningkatkan kualitas
mahasiswa yang dimiliki khususnya dalam mengetahui,memahami,lebih peka
dan melek lagi soal inovasi disektor keuangan seperti fintech ini. Seingat saya
waktu semester 4, ada mata kuliah yang namanya isu-isu perbankan syariah,
mungkin untuk memaksimalkan potens pengetahuan mahasiswa dan
mahasiswa lebih melek lagi, seyogianyaisu seperti fintech atau yang berkaitan
dengan literas keuangan digital ataupun hal yang berkaitan dengan inovasi
keuangan, kalau bisa dimasukkan dalam mata kuliah itu, selain memasifkan
Isu fintech atau inovasi dibidang keuangan lainnya dikalangan mahasiswa
perbankan syariah, ini juga bertujuan untuk supaya mahasiswa khususnya
perbankan syariah tidak ketinggalan isu atau up to date dengan perkembangan
literas inovas keuangan yang terbilang sangat dinamis tiap waktunya,
nantinyaini juga akan berpengaruh pada kualitas yang dimiliki seorang
mahasiswa nantinya, apabila mahasiswa telah keluar dari kampus mereka akan
lebih adaptif dan tidak gampang kagetan dengan perkembangan yang lahir

misalnya dalam bidang inovas keuangan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis jelaskan, maka dapat
ditarik kesmpulan bahwa, literas inovasi fintech mahasiswa program studi
perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018 masih belum maksimal itu
ditandai dengan masih ada disparitas yang tidak seimbang antara aspek teoritis
dengan aspek empiris, ha tersebut didukung dengan pernyataan atau
argumentasi dari mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018
yang dilakukan melalui proses wawancara.

Mesti ada upaya bagi mahasiswa sebaga kaum intelektual khususnya
untuk lebih memperkaya wawasan, lebih peka dan Iebih up to date dengan
perkembangan industri jasa keuangan berbasis kemajuan teknologi seperti
fintech ini, seperti dengan membaca buku, jurnal ataupun artikel bahkan
mengikuti kuliah atau seminar terkait literass keuangan digital atau inovasi
fintech.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang ditawarkan adalah
sebagal berikut:

1. Bagi mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018
diharapkan agar lebih proaktif, partisipatif, responsif bahkan adaptif dalam
melihat isu atau persoalan seperti fintech ini, untuk mencapai semua itu perlu

satu hal yang elementer dan fundamental yakni dengan memperkuat literasi.
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2. Bagi pendliti berikutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang
sama disarankan agar orientasi penelitiannya bukan hanya mahasiswa artinya
peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan ekspansi lebih luas lagi dalam
penelitiannya seperti dengan melibatkan akar rumput suatu daerah misalnya
yang dijadikan sebagai subyek penelitiannya.

3. Bagi pihak prodi perbankan syariah IAIN Palopo, mengingat literasi inovasi
fintech mahasiswa IAIN Palopo belum maksimal, diharap mampu untuk
memberikan satu terobosan baru agar mahasiswa perbankan syariah lebih
mafhum dan tertarik pada satu hal yang berkaitan dengan inovasi keuangan
khususnya dalam industry jasa keuangan yang tiap waktu mengalami
perubahan yang sangat dinamis dan mahasiswa mesti melek akan hal itu, dan
itu nantinya akan menjadi pengaruh besar dalam menilai kualitas pengetahuan
mahasiswa itu sendiri. Sebagai saran ialah kedepan mungkin, seyogianya
membuat atau mengembangkan satu mata kuliah yang memang khusus dan
fokus membahas terkait isu seperti fintech atau isu ekonomi digital secara
holistik, ini bertujuan untuk memperkuat kualitas dan kompetensi yang dimiliki
mahasiswa, dan disamping tu juga mampu merangsang mahasiswa untuk lebih

inovatif,kreatif dan adaptif.
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